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TERTAWA DIATAS PENDERITAAN ORANG LAIN, NORMALKAH?
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DAN KOFORMITAS DENGAN
SCHADENFREUDE PADA MAHASISWA PSIKOLOGI UNIVERSITAS X
SEMARANG

Oleh :
Santi Puji Lestari
Fakultas Psikologi Universittas Islam Sultan Agung Semarang
Email : santilest5@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harga diri dan
konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasioal dengan
sampel sejumlah 127 mahasiswa/i Psikologi Universitas X Semarang angkatan
2017 hingga 2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidental
Sampling. Analisis data pada penelitian ini mengggunakan analisis regresi ganda
dan korelasi parsial. Hasil uji hipotesis pertama menunjukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara harga diri dan konformitas dengan schadenfreude dengan
hasil R = 0,863 da F= 243,791 taraf signifikansi 0,00 (p < 0,01). Hal ini berarti
hipotesis pertama diterima.” Hasil uji hipotesis kedua menunjukan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan schadenfreude dengan
hasil uji korelasi rx1y = -0,581 taraf signifikansi sebesar 0,00 (p < 0,01). Hal ini
berarti hipotesis kedua diterima. Hipotesis ketiga menunjukan hasil uji korelasi
antara konformitas dengan schadenfreude memperoleh rx,y = 0,856 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,00 (p < 0,01). Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima atau
adanya hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan
schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang. Sumbangan
efektif yang diberikan oleh variabel harga diri dan konformitas terhadap variabel
schadenfreude sebesar 74,5%.

Kata Kunci : schadenfreude, harga diri, koformitas
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LAUGHING AT OTHER PEOPLE’S SUFFERING, IS IT NORMAL?
THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND CONFORMITY WITH
SCHADENFREUDE IN PSYCHOLOGY STUDENTS OF UNIVERSITY X
SEMARANG

By : Santi Puji Lestari
Fakulty of Psychology Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : santilest5(@std.unissula.ac.id

ABSTRACK

This study aims to determine the relationship between self-esteem and
conformity with Schadenfreude among Psychology students of University X
Semarang. This study uses a quantitative correlation method with a sample of 127
Psychology students at the University of X Semarang from 2017 to 2019. The
sampling technique uses. the accidental sampling method. Data analysis in this
study used multiple regression analysis and partial correlation. The results of the
first hypothesis test showed that there was a significant relationship between self-
esteem and conformity with Schadenfreude with the results of R = 0.863 da F =
243.791 with a significance level of 0.00 (p < 0.01). This means that the first
hypothesis is accepted. The results of the second hypothesis test showed that there
was a significant negative relationship between self-esteem and Schadenfreude
with the results of the correlation test rxly = -0.581 with a significance level of
0.00 (p < 0.01). This means that the second hypothesis is accepted. The third
hypothesis shows the results of the correlation test between conformity and
Schadenfreude obtained rx2y = 0.856 with a significance level of 0.00 (p < 0.01).
This means that the third hypothesis is accepted or there is a significant positive
relationship between conformity and Schadenfreude in Psychology students at
University X Semarang. The effective contribution given by the self-esteem and
conformity variables to the Schadenfreude variable is 74.5%.

Keywords: schadenfreude, harga diri, konformitas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia mengalami proses perkembangan secara fisik maupun psikologis,
hal ini berlaku bagi individu yang dianggap normal dan sehat secara umum.
Perkembangan manusia memiliki tahapan diantaranya bayi, anak-anak, remaja
awal dan akhir, dewasa awal dan akhir, lansia hingga menjumpai kematian.
Mahasiswa ialah individu yang telah memasuki masa dewasa awal, pada masa ini
mahasiswa dianggap cukup matang dalam pembentukan sikap dan tingkah
lakunya. Hurlock (2006) menyatakan secara umum masa dewasa awal dibagi
menjadi tiga bagian yaitu masa dewasa dini yang berlangsung dari 18-40 tahun,
dewasa tengah dari 40-60 dan masa dewasa akhir sering disebut dengan usia
lanjut pada rentang diatas 60 tahun.

Hurlock (2006) juga menyatakan bahwa masa dewasa sering disebut dengan
istilah adolescence yang artinya tumbuh menjadi dewasa. Hal ini menjelaskan
bahwa orang yang telah masuk dalam masa dewasa adalah individu yang telah
menyelesaikan masa pertumbuhan pada masa sebelumnya dan siap terjun dalam
dunia masyarakat. Masa dewasa awal adalah masa yang memiliki banyak tugas
perkembangan seperti memiliki “sikap yang sesuai dengan norma sosial,
bertanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan maupun tingkah lakunya
hingga pemberian kontribusi terhadap lingkungan sekitarnya.

Tugas perkembangan pada masa dewasa awal dalam sikap dan pola perilaku
dituntut mengalami perubahan besar, mengakibatkan sedikit dari mahasiswa yang
dapat mengusai tugas-tugas tersebut selama masa dewasa awal. Hal ini
menjelaskan bahwa pada masa ini mahasiswa harus pandai untuk menentukan
pada siapa harus berteman, dimana harus berada, dan bagaimana harus bersikap
terhadap lingkungan sekitar. Pelaksanaan tugas dan peran seorang mahasiswa
tidaklah mudah karena ketidakmampuannya mengontrol setiap emosi maupun
tingkah laku seperti schadenfreude (kesenangan atas musibah orang lain), dalam

perkembangannya mahasiswa seharusnya sudah dapat menjaga sikap dan



perilakunya seperti berperilaku dan berpendapat tanpa menyakiti maupun
menimbulkan kerugian bagi orang lain di lingkungan sekitar, membantu sebisa
mungkin orang lain yang membutuhkan bantuan, selalu menghormati orang lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat Erikson (Wade & Tavris, 2007) bahwa masa
dewasa muda ketika individu memutuskan siapa dirinya, individu tersebut akan
membagi diri dengan orang lain dan belajar membuat keputusan. Roberts, Caspi
dan Moffitt (Wade & Tavris, 2007) berpendapat dalam beberapa hal masa
pradewasa merupakan masa terjadinya perpindahan masa remaja ke kematangan
dimana individu tersebut lebih mampu mengontrol emosinya, lebih percaya diri,
tidak bergantung pada orang lain secara berlebihan, tidak mudah marah atau
merasa terasingkan.

Heider (Van Dijk dkk., 2006) mengatakan bahwa schadenfreude merupakan
individu yang merasakan suatu emosi dimana individu tersebut menikmati
kemalangan yang terjadi pada orang lain. Manusia merespon dengan cepat dan
intuitif suatu tindakan baik itu benar atau salah secara moral. Schadenfreude
merupakan reaksi emosional terhadap musibah yang orang lain alami. Bentuk
schadenfreude yang terjadi pada mahasiswa terbentuk oleh adanya beberapa
faktor seperti, iri hati, rendahnya self-esteem (harga diri), penilaian keadilan,
persaingan atau permusuhan, agresi dari keluarga, masyarakat, dan lingkungan
pertemanan. Lingkungan pertemanan menjadi salah satu faktor utama maraknya
terjadi schadenfreude yang dikarenakan tingginya tingkat persaingan dalam
kelompok dan adanya perbandingan sosial. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leach dkk. (2003) dan Combs dkk. (2009) yang menemukan
adanya persaingan dalam kelompok memberikan dampak yang signifikan
terhadap timbulnya schadenfreude. Michalik-Jezowska (2016) berpendapat bahwa
perbandingan sosial memiliki peran yang menentukan dalam sejumlah emosi,
antara lain dalam rasa iri, kecemburuan, kesenangan pada kemalangan orang lain,
kasih sayang, rasa terima kasih, kebencian, kemarahan, kesombongan dan rasa
malu. Pentingnya perbandingan sosial dalam emosi seperti timbulnya ketakutan

atau harapan kurang jelas.



Menurut pendapat Ben-Ze’ev (Michalik-Jezowska, 2016) pentingnya
perbandingan sosial terhubung dengan berbagai macam hubungan. Emosi yang
paling penting adalah hubungan sosial yang meliputi persaingan, kerja sama,
konformitas dan penyimpangan. Konformitas dan penyimpangan dapat diukur
dalam kaitannya dengan nilai-nilai tertentu seperti persaingan dalam kecemburuan
dan kesenangan atas kemalangan orang lain. Konformitas dan penyimpangan
mendominasi dalam rasa bersalah, penyesalan, rasa terima kasih, kemarahan,
kebencian, kesombongan, dan rasa malu karena emosi ini difokuskan pada
kepatuhan perilaku kita atau orang lain dengan standar yang ada. Faktor lain yang
sangat penting dalam reaktivitas emosional adalah keanggotaan kelompok. Ben-
Ze'ev menjelaskan bahwa emosi difokuskan pada masalah bertahan hidup dan
status sosial yang kemudian perlu dilakukan pemahaman terhadap ketergantungan
mereka pada pembentukan kelompok. Ketergantungan antar anggota kelompok
merupakan dasar yang dapat mempengaruhi tujuan, harga diri dan kesejahteraan
individu.

Sebenarnya dalam scbuah penelitian yang dilakukan oleh Cikara (Joseph,
2019) mengenai konsep schadenfreude dalam jurnal yang berjudul Annals of the
New York Academy of Sciences, bahwa hal tersebut adalah normal ketika individu
merasa senang setelah melihat orang lain sedang mengalami kemalangan. Akan
tetapi, bila terus dibiarkan tanpa adanya pengontrolan emosi ini dapat berdampak
buruk bagi korban maupun individu yang merasakan emosi tersebut seperti
semakin tingginya tingkat persaingan hingga munculnya gejala gangguan
psikopati. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wang dkk (2019) menunjukkan
terlalu sering atau sangat senang ketika melihat orang lain sedang mengalami
kemalangan menunujukkan adanya kecenderungan ciri narsisme, psikopati dan
machiavellianisme.

Fenomena schadenfreude terjadi di Universitas X Semarang nampak jelas
dari insiden terjatuhnya salah satu mahasiswi yang diketahui melalui wawancara
merupakan mahasiswi Fakultas Psikologi yang mengendarai mobil mundur ke
dalam kolam di belakang mobil tepat dimana mahasiswi tersebut parkir mobilnya

yaitu disamping gedung Fakultas Ekonomi dan hampir semua mahasiswa lain



yang menyaksikan hal tersebut mengambil gambar dan video di ponsel serta
tersenyum hingga tertawa tanpa berusaha menolong terlebih dahulu, ketika
ditanya oleh peneliti alasannya karena para mahasiswa merasa insiden tersebut
lucu dan menganggap insiden tersebut jarang terjadi sehingga lebih memilih
mengabadikannya lebih dulu dibanding berusaha menolong korban insiden
tersebut. Lebih buruknya lagi para mahasiswa menyebarluaskan insiden tersebut
ke dalam sosial media baik pribadi maupun dalam grup yang mereka miliki
hingga sampai ke salah satu pihak media kabar di daerah tersebut.

Hal ini didukung dengan pernyataan dari hasil wawancara yang sebelumnya
telah dilakukan oleh peneliti terhadap dua mahasiswa dan satu mahasiswi yang
menyaksikan insiden tersebut seacra langsung maupun tidak langsung di
Universitas X Semarang.

Wawancara pertama dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi
berinisial SM angkatan 2017 semester 6 menyatakan:

“Gak kenal sih aku, cuman abis itu aku tahu dia anak mana,
haha..cari tahu sih alu. Aku saat itu langsung ambil HP dan buat
video soalnya kan gapernah ada kayak gini. Ketawa sih la lucu gitu.
Hasil rekamannya ya tak buat story di WA, bagi-bagi kebahagaan
dong haha... kalo liat di HP sosmed gitu sih ya ketawa kalo lucu.
Enggak kasian la salah dia sendiri sok-sokan belum bisa nyetir udah
gaya bawa-bawa mobil. Kalo aku di kasih atau ada yang sebarin
kayak gitu ya aku ngikut lah seru gitu”.

Wawancara kedua dilakukan pada mahasiswi Fakultas Psikologi berinisial
K angkatan 2017 semester 6 menyatakan:

“Enggak kenal. Lucu banget, aneh sih masa bisa nyebur gitu. Saya
nggak lihat langsung sih tapi dapat foto itu langsung dari teman ku
vang lihat langsung terus aku kirim ke grup wa ku. Haha bagi-bagi
kebahagiaan lah kan lagi pusing ngerjain laporan nih. Hah kenapa
malu? Kan aku cuma bagi foto lucu. Kalo kasian sih kasian tapi kan
bukan salahku dia kecebur, iya kan? Di status WA ku pada kirim ya
aku ikutan kirim terus kirim grup juga”.

Wawancara ketiga dilakukan pada mahasiswi Fakultas Psikologi berinisial

TMW angkatan 2016 semester 8 menyatakan:



“Eggak kenal, tapi tahu kalau adek tingkat kan. Lucu tapi rada kasian
sih, iya ketawa. Aku engga komen di grup kelas, tapi ikut buat story
foto yang dikirim di grup kelas. Tapi lama-lama aku gak jadi kasian
deh soale udah dibilang gak boleh pake mobil malah pake, rada
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nyukurin juga sih aku haha..”.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua mahasiswa
dan satu mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas X Semarang dapat
disimpulkan bahwa peneliti menemukan adanya tingkat schadenfreude yang
cukup tinggi. Mahasiswa cenderung belum dapat memikirkan sebab-akibat dari
yang dilakukannya atau yang sering disebut dengan bersikap impulsif. Ada juga
yang kurang dapat berempati pada orang lain atas musibah yang dialaminya.

Schedenfreude dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diataranya yaitu self-
esteem (harga diri). Individu dengan harga diri rendah dan harga diri tinggi tentu
akan memiliki perberbedaan dalam timbulnya schadenfreude dimana individu
yang memiliki harga diri rendah tentu akan lebih cenderung memungkinkan
mengalami schadenfreude yang tinggi ketika melihat orang lain yang dinilai lebih
baik mengalami nasib buruk. Individu yang memiliki harga diri rendah lebih
cenderung mudah merasakan adanya ancaman perbandingan sosial terhadap
individu lain yang dinilainya sebagai individu yang lebih baik dalam melakukan
pekerjaan dibidangnya (Van Dijk dkk., 2011). Dalam hal ini, Feather (Wang dkk.,
2019) juga menunjukkan individu dengan harga diri rendah lebih mungkin
mengalami schadenfreude dibanding individu dengan harga diri tinggi.

Faktor lain yang berpengaruh bagi schadenfreude selain dari harga diri yaitu
konformitas. Penelitian sebelumya Hal ini terbukti dengan adanya penelitian yang
dilakukan oleh Leach dkk. (2003) dimana subjek mengalami schadenfreude
dengan skor yang tinggi ketika berada dalam situasi kelompok, namun berbeda
ketika subjek ditempatkan di situasi individual.

Kasser (Husna, 2015) mengungkapkan bahwa individu yang menjadikan
tujuan ekstrinsik sebagai motivasinya akan menjadi mudah terpengaruh oleh hal-
hal eksternal, seperi pengakuan bahkan paksaan orang lain. Dengan begitu,
tekanan yang berasal dari luar dapat mendorong individu agar berperilaku sesuai

yang diharapkan. Menurut Wade dan Tavris (2007) individu dengan konformitas



yang rendah memiliki kemampuan lebih dalam berpikir secara kritis serta tidak
begitu saja mengikuti pemikiran maupun norma-norma dalam kelompok.
Konformitas juga dapat membuat individu mengalami penyimpangan dalam
berperilaku, menghambat kreativitas, dan cenderung kurang baik dalam
berperilaku. Menurut Rokeach (Hari, 2015) konformitas merupakan hasil interaksi
individu dengan lingkungannya, interaksi dengan lingkungan ini yang dapat
menumbuhkan nilai-nilai yang ada dalam diri individu. Individu yang cenderung
konform terhadap kelompoknya biasanya membuat individu tersebut mengikuti
pola hidup seperti kelompoknya. Konformitas adalah perilaku sosial yang kerap
terjadi diberbagai tempat khususnya di tempat dimana terdapat suatu kelompok.
Semakin buruk konformitas individu maka akan memudahkan individu untuk
merasakan schadenfreude. Hal mi selaras dengan pendapat Combs dkk. (2009)
menemukan situasi dalam kelompok memberikan dampak yang signifikan
terhadap timbulnya schadenfreude.

Berdasarkan —penelitian sebelumnya fenomena schadenfreude pada
mahasiswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Van Dijk dkk (2011) dalam faktor-faktor yang berhubungan
dengan schadenfreude mahasiswa di salah satu perguruan tinggi Jerman, dari dua
studi diketahui 112 responden yang mengikuti penelitian ini menunjukan terdapat
pengaruh negatif yang signifikan pada harga diri dengan schadenfreude.
Penelitian lain dilakukan juga oleh Leach dkk. (2003) dalam penelitian yang
berjudul “Malicious Pleasure: Schadenfreude at the Suffering of Another Group”
hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat arah hubungan yang positif, artinya
bila semakin tinggi emosi antar kelompok maka akan semakin tinggi pula tingkat
schadenfreude. Perasaan ini dapat disebut juga dengan “Intergroup
Schadenfreude” yang berarti schadenfreude kelompok. Selain itu, penelitian
serupa dilakukan oleh Cikara dan Fiske (2011) dengan judul “Steretotypes and
Schadenfreude : Affective and Psychological Markers of Pleasure at Outgroup
Misfortunes” yang mengungkap bahwa tidak hanya hubungan individual saja
namun hubungan antar kelompok juga dapat menjadi prediktor munculnya

schadenfreude.



Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai harga diri
dan koformitas dengan schadenfreude yang kemudian dirangkum dengan judul
“Hubungan antara Harga Diri dan Konformitas dengan Shadenfreude pada

Mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan
apakah terdapat hubungan antara harga diri dan konformitas terhadap

schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu guna mengetahui adanya hubungan antara harga diri
dan konformitas terhadap schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X

Semarang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini yaitu guna dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai kajian ilmu psikologis serta dapat mendukung dan
menambah teori yang sebelumnya sudah ada.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian in1 dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang Schadenfreude khususnya pada mahasiswa di Fakultas
Psikologi serta agar dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat agar

mampu mengontrol emosi dengan lebih baik.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Schadenfreude
Pengertian Schadenfreude

Heider (Van Dijk dkk., 2006) schadenfreude merupakan sebuah reaksi
emosional yang didefinisikan sebagai kesenangan atas ketidakberuntungan
yang terjadi pada orang lain. Dengan kata lain, orang schadenfroh (sebutan
bagi orang yang mengalami schadenfreude) ketika menemukan pengalaman
negatif orang lain kemudian akan memunculkan emosi positif yaitu perasaan
senang. Menurut Sundie dkk (2009) schadenfreude merupakan pengalaman
dari perasaan senang dalam respon terjadinya kemalangan orang lain.

Frijda (Van Dijk dkk., 2011) berpendapat dalam artikelnya yang
berjudul “The Laws of Emotion” bahwa emosi muncul sebagai respons
terhadap peristiwa yang penting bagi tujuan, motif, atau masalah individu.
Konsisten dengan pandangan ini, Van Dijk dkk. (2011) berpendapat bahwa
schadenfreude merupakan musibah orang lain yang membuat individu
memperoleh perasaaan memuaskan yang menarik perhatiannya. Musibah
yang terjadi pada orang lain akan memberikan kesempatan individu untuk
melindungi atau meningkatkan pandangan dirikarena hal tersebut yang
menjadi salah satu motif dasar pengalaman dari schadenfreude interpersonal.
Wang dkk. (2019) menjelaskan bahwa schadenfreude adalah kesenangan
khas yang didapat individu dari kemalangan yang dialami orang lain.

Schadenfreude pertama kali muncul di Jerman dalam karya tulis
Christian Heinrich Spiess pada tahun 1739 yang berjudul “Biographiess of
suicides” berasal dari kata ‘scha-den’ yang berarti kerusakan atau bahaya dan
kata ‘freu-de’ yang berarti sukacita. Spiess menceritakan pengalamannya
mengamati ekspresi bahagia atau senang ketika melihat seorang tahanan yang
bunuh diri usai cintanya kandas dan patah hati. Sedangkan dalam teks-teks
bahasa Inggris pertama kali disebutkan pada tahun 1852 dan 1867 yang

berarti kesenangan yang berasal dari musibah orang lain (Aurelia, 2019).



Crysel dan Webster (2018) menjelaskan bahwa schadenfreude adalah
emosi sosial yang mendiskripsikan kebahagiaan seseorang saat orang lain
mengalami kemalangan. Menurut Marx, Lopez dan Tartaglia (Crysel &
Webster, 2018) schadenfreude adalah kenikmatan atas kemalangan orang
lain. Leach dkk. (2015) menjelaskan schadenfreude sebagai semua
kesenangan pada setiap kesulitan yang dialami oleh orang lain sama dengan
mendefinisikan kebanggaan sebagai kesenangan apa pun pada nasib baik bagi
diri sendiri.

Sedangkan  Nietzsche (Leach dkk., 2015) menggambarkan
schadenfreude sebagai kesenangan pada pengamatan pasif dari kemalangan
orang lain. Sejalan dengan itu, Oxford English Dictionary pada tahun 1989
(Leach dkk., 2014) menjelaskan bahwa schadenfieude adalah kesenangan
tentang kemalangan orang lain. Leach dkk. (2014) juga menjelaskan bahwa
kemalangan tersebut merupakan kemalangan yang disebabkan oleh sebuah
kebetulan. Dengan demikian, schadenfreude adalah kesenangan tentang
kesulitan yang disebabkan oleh nasib buruk atau oleh keanehan kompetisi.
Berndsen dan Feather (2016) schadenfreude adalah emosi yang terjadi ketika
pengamat pasif bereaksi dengan senang hati ketika melihat kemalangan orang
lain dan individu yang mengalami emosi bukanlah penyebab kemalangan
tersebut.

Berdasarkan pendapat dari para tokoh diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa schadenfreude merupakan suatu reaksi emosional berupa
perasaan menyenangkan berasal dari respon pada suatu pengalaman yang
dialami individu secara langsung maupun tidak langsung terhadap setiap
musibah orang lain yang tejadi karena sebuah kebetulan dan merasa bangga

dengan nasib baik pada diri sendiri.
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Dimensi Schadenfreude

Piskorz dan Piskorz (2009) berpendapat bahwa terdapat dua dimensi

schadenfreude, diantaranya yaitu :

a.

Perasaan adil akan suatu situasi.

Dimensi ini terkait dengan perasaan yang dirasakan oleh ndividu yang
mengalami schadenfreude karena adanya perasaan layak atau tidak
individu yang mengalami kemalangan tersebut.

Kedekatan hubungan pada subjek.

Dimensi ini menjelaskan tentang keterkaitan apabila terdapat perbedaan
hubungan yang dimiliki schadenfroh pada individu yang mengalami
kemalangan.

Sedangkan menurut Santamaria-Garcia dkk. (2017) berpendapat bahwa

schadenfreude sctidaknya memiliki tiga dimensi, yaitu :

a.

Deservingness (kelayakan)
Dimensi ini menjelaskan sejauhmana individu layak mendapatkan hasil
dari yang dialaminya, dimana adanya faktor penyesuaian antara Tindakan

yang pernah dilakukan dengan hasil yang diterima individu tersebut.

. Morality (moralitas)

Dimensi ini terkait dengan adanya pelanggaran moral, sejauhmana
individu mendapatkan perbedaan hasil dari yang diharapkannya.

Legaliy (legalitas)

Dimensi ini terkait dengan pelanggaran prinsip hukum yang mengacu pada
sejauhmana individu mendapatkan hasil yang berbeda dari yang
diharapkannya.

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa ada beberapa dimensi yang mampu memberi pengaruh tehadap

timbulnya schadenfreude diantaranya ialah adanya perasaan adil akan suatu

situasi yang dianggap layak, adanya perbedaan hubungan pada individu, dan

penilaian terkait norma sosial, moralitas serta prinsip hukum.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Schadenfreude
Berndsen dan Feather (2016) menyatakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi schadenfreude, diantaranya yaitu :
a. Deservingness (kelayakan)
b. Appraisals of immorality (penilaian amoralitas)
c. Moral emotions; guilt, shame, regret (emosi moral; rasa bersalah, rasa
malu, penyesalan)
d. Compassion (kasih sayang)
Smith dkk. (2009) menyatakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi schadenfreude, diantaranya yaitu :
a. Envy (ir1 hati)
b. Feeling of dislike (perasaan tidak suka)
c. Feeling of deservingness (perasaan kelayakan)
d. Self-esteem (harga diri)
Menurut Tyler dkk. (2019) terdapat dua faktor dalam schadenfreude,
yaitu:
a. Rivalry (persaingan)
b. Unfairness (ketidakadilan)
c. Cultural different (perbedaan budaya)
Menurut Van Dyk dkk. (2005; 2006; 2008; 2011; 2014; 2015; 2018)
terdapat beberapa penyebab terjadinya schadenfreude, diantaranya yaitu:

Deservingness (kelayakan)

IS

Envy (ir1 hati)

Intergroup rivalry (persaingan antarkelompok)

& o

Social Identity (identitas social)
Self-evaluation (evaluasi dir1)
Self-esteem (harga dir1)
Self-affirmation (konfirmasi diri)

= oo

Self-enhacement (peningkatan diri)
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Ouwerkerk dkk. (2014; 2018) memaparkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi schadenfreude, diantaranya yaitu:

a. In-Group identification (identifikasi dalam grup)
b. Intergroup emotion (emosi dalam kelompok)
c¢. Social identity (identitas sosial)

Menurut Leach dkk. (2003) menjelaskan lima faktor yang
mempengaruhi schadenfreude, yaitu:

a. In-group inferiority (inferioritas dalam kelompok)
b. Sosia identity (identitas sosial)
c. Intergroup relation (hubungan antar kelompok)

Wang dkk. (2019) menyatakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi schadenfreude, diantaranya yaitu :
a. Deservingness (kelayakan)

b. Envy (ir1 hati)

c. Intergroup (antar kelompok)
d. Self-esteem (harga dir1)

e. Emphaty (empati)

Hareli dan Weiner (2002) menyatakan terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi schadenfreude, diantaranya yaitu :
a. Envy (iri hati)

b. Anger/resenment (amarah)
c. Dislike persone (orang tidak disukar)

Berdasarkan penjelasan di atas, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
schadenfreude adalah envy, deservingness, anger/resenment, dislike persone,
hal yang terkait diri sendiri seperti self-esteem, self-evaluation, self-
afirmation, selain itu terdapat faktor yang terkait dengan hubungan kelompok

seperti social identity, intergroup relation, dll.
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4. Karakteristik Schadenfreude
Menurut Ben-Ze’ev (2014) terdapat tiga macam karakteristik dalam

schadenfreude, diantaranya:

a. Orang tersebut dianggap pantas atas musibah yang dialami
Individu dianggap lebih pantas mengalami kemalangan dengan
mempertimbangkan nilai nilai moralitas lingkungan sekitar. Individu
dengan penilaian buruk dimata lingkungan sekitar dianggap lebih pantas
menerima suatu kemalangan. Contoh : seorang wanita yang diarak keliling
kampung karena berselingkuh dengan seorang pria yang sudah menikah,
warga yang melihat hal tersebut merasa wanita tersebut pantas mendapat
perlakuan begitu.

b. Ketidakberuntungan yang dialami relatif kecil
Hal ini membutuhkan fokus klarifikasi bahwa situasi yang menimpa
individu mengalami kemalangan relatif kecil, namun hal in1 berdasar pada
penilaian pribadi schadenfroh. Semakin besar dampak kemalangan yang
dialami maka akan semakin kecil terjadinya schadenfreude. Contoh :
individu yang melihat musibah yang dialami orang lain berupa bencana
alam Tsunami akan merasa lebih simpati dan empati dibanding merasa
senang, karena musibah yang dialami merupakan peristiwa yang serius.
Lain halnya, jika individu melihat orang lain mengalami kemalangan
berupa terjatuh dari kursi akan lebih mungkin menimbulkan perasaan
senang.

c. Schadenfroh (sebutan bagi orang yang mengalami schadenfreude) bukan
penyebab musibah yang dialami
Kemalangan yang dialami individu bukanlah yang disebabkan oleh
schadenfroh, dan schadenfroh hanya individu pasif yang menikmati situasi
buruk yang menimpa orang lain. Contoh : A (schadenfroh) yang duduk

dibelakang B merasa senang ketika melihat B dikerjai teman sebangkunya.
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Jenis-Jenis Schadenfreude

Wang dkk. (2019) mengemukakan terdapat beberapa jenis dari

schadenfreude, yaitu :

a.

Jenis schadenfreude berbasis agresivitas

Kesenangan melihat kemalangan orang lain yang mampu meningkatkan
atau menonjolkan status kelompok mereka sendiri atau yang sering disebut
dengan persaingan antar kelompok. Individu yang menjadi anggota
kelompok tertentu lebih cenderung melakukan agresivitas dibanding

dengan individu yang tidak terikat dengan kelompok manapun.

. Schadenfreude berbasis persaingan

Tipe ini lebih bersifat individualitas dan terkait dengan adanya kompetisi
antarpribadi dimana sescorang memiliki keinginan untuk terlihat lebih
menonjol dibandingkan dengan orang lain. Kemalangan yang terjadi pada
orang lain menimbulkan perasaan senang karena dapat membuat individu
merasa lebih baik, terutama bila hal tersebut menimpa orang yang tidak
disukai.

Schadenfreude berbasis keadilan

Berbeda lagi dengan tipe ini lebih memandang individu yang berperilaku
tidak bermoral atau buruk dianggap pantas dihukum atau menerima
balasan. Schadenfreude pada tipe ini terjadi ketika individu yang dianggap
melakukan kejahatan atau tidak bermoral maka pantas untuk menerima

balasan. Tipe ini membuat orang merasa bahwa keadilan telah dipulihkan.

Tingkatan Schadenfreude

Van Dijk dan Ouwerkerk (2014) mengemukakan bahwa semakin tinggi

tingkat schadenfreude yang dirasakan individu maka semakin aktif individu

tersebut serta dapat berdampak pada korbannya, tingkatan tersebut

diantaranya yaitu :
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a. Intensitas rendah
Tingkatan ini ditandai dengan reaksi kecil seperti tersenyum kecil,
perasaan bersyukur bahwa orang lainlah yang mengalami kemalangan
tersebut.

b. Intensitas sedang
Tingkatan ini ditandai dengan reaksi tertawa hingga terbahak-bahak,
perasaan senang sampai merayakannya (seperti melompat-lompat, meniup
peluit, dll) ketika melihat kemalangan atau kekalahan terjadi pada orang
lain.

c. Intensitas tinggi
Tingkatan ini merupakan serangkaian reaksi dari tingkatan sebelumnya
diantaranya tersenyum hingga tertawa terbahak-bahak yang disertai
tindakan berupa berbagi pengalamn tersebut (sharing schadenfreude).

Syahid dkk. (2021) schadenfreude dapat dikategorisasikan menjadi

tiga, yaitu:

a. Ringan
Schadenfreude tergolong ringan dan tidak sampai diketahui orang lain
serta merusak hubungan interpersonal, perasaan ini disertai perasaan
simpati maupun empati. Contoh : A adalah mahasiswa yang berkuliah
disalah satu Universitas Jakarta berteman dengan B. saat semester 4, nilai
B menurun berbanding terbalik dengan nilai A. Saat mengetahuinya A
tersenyum singkat dan merasa senang karena dapat lebih baik dari
temannya.

b. Sedang
Schadenfreude tergolong sedang yaitu perasaan sangat senang yang
dialami karena tidak mengenal/ memiliki hubungan dengan korban
(individu yang mengalami kemalangan) yang tidak disertai adanya simpati
maupun empati.
Contoh : A adalah penggemar berat klub sepak bola Real Madrid, ketika
Real madrid menang melawan tim lawan A merasa senang dan merayakan

kemenangan tim. Keadaan ini juga tanpa disertai adanya simpati maupun
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empati saat melihat salah satu anggota tim lawan mengalami cedera A juga
merasa senang karena hal tersebut dianggap menguntungkan tim
favoritnya.
c. Akut
Schadenfreude tergolong tinggi karena korban merupakan individu yang
dikenal/dekat dengannya dan reaksi ini diiringi keputusan/tindakan berupa
tidak menolong.
Contoh : A adalah remaja yang menggemari motor VISION, Ketika
melihat temannya membeli VISION baru A merasa malu dan iri pada
temannya. Suatu hari temannya terjatuh akibat jalan licin ketika
mengendarai motornya, A yang melihatnya secara langsung tertawa
terbahak-bahak tanpa mau menolong atau bersimpati pada temannya
tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, tingkatan schadenfreude adalah dari
rendah atau ringan (berupa reaksi senyum atau tertawa kecil) , sedang (berupa
reaksi tertawa hingga terbahakbahak hingga merayakan situasi tersebut)

hingga tinggi atau akut (berupa serangkaian kedua reaksi sebelumnya).

B. Harga Diri

Pengertian Harga Diri

James (1890) menjelaskan harga diri merupakan bentuk dari hasil
evaluasi diri sendiri. Pelopor teort harga diri Rosenberg (1965)
mendefinisikan harga diri dengan cara lain yaitu sebagai rangkaian sikap
seseorang tentang yang difikirkan berdasar persepsi mengenai perasaan
keberhargaan dirinya atau nilai sebagai seorang individu. Baron dan Byrne
(2004) berpendapat bahwa harga diri adalah sikap individu pada diri sendiri
secara baik maupun buruk sebagai hasil gambaran diri yang dibentuk oleh
setiap individu. Johnson (Sveningson, 2012) menguraikan harga diri tentang
seberapa puas individu terhadap dirinya sendiri melalui evaluasi yang

dilakukan individu tersebut dalam menilai diri sendiri.
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Branden (1994) berpedapat bahwa harga diri ialah kemampuan serta
keyakinan individu untuk bertindak dalam menghadapi tantangan hidup serta
keyakinan atas kebahagiaan, perasaan berharga dan layak. Sejalan dengan itu
Lutan (Refnadi, 2018) menyatakan bahwa harga diri adalah suatu penerimaan
seseorang terhadap diri sendiri terkait kepantasan, perasaan dihargai, dapat
diandalkan dan berguna serta tidak berpikir perihal selanjutnya dimasa
mendatang. Pengertian harga diri merupakan inti dari tumbuhnya perasaan
dimana individu merasa bahwa aku bisa dan berharga. Sedangkan, Lerner &
Steinberg (2004) mengatakan harga diri merupakan penilaian yang ditemukan
individu mengenai perbedaan antara gambaran diri dan diri yang ideal.

Coopersmith (1967) berpendapat harga diri ialah hasil penilaian dan
kebiasaan terkait pandangan individu terhadap sikap menerima dan menolak,
serta seberapa besar individu percaya pada kemampuan, arti kesuksesan dan
keberhargaan terhadap dirinya sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan
Nikmarijal dan Ifdil (2014), menunjukkan bahwa harga diri memulai proses
perkembangannya dari hubungan antarindividu di dalam keluarga secara
bertahap yang mendapat pengaruh hubungan lainnya selain dari orang tua.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa harga diri
ialah serangkaian perilaku dan gambaran individu secara keseluruhan pada
diri sendiri sebagai bentuk dari hasil evaluasi diri baik dalam kemampuan diri
maupun penerimaan dirt serta kebutuhan individu tersebut atas penilaian diri
terkait keyakinan diri akan seberapa besar kemampuan dirinya sendiri.
Aspek-Aspek Harga Diri

Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi harga diri. Berikut
adalah aspek-aspek harga diri yang dipaparkan Coopersmith (1967)
diantaranya :

a. Power (kekuatan)
Kemapuan indivisu mengenai kontrol tingkah laku terhadap dirinya
sendiri.

b. Significance (keberartian)

Penerimaan dan penghargaan orang lain terhadap individu.
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Virtue (kebajikan)
Taat terhadap peraturan, etika serta norma-norma yang berlaku di

lingkungan sekitar.

d. Competence (kemampuan)

Keberhasilan dalam pencapaian prestasi suatu pekerjaan atau tugas tertentu
dengan baik.

Menurut Reasoner (2010) mengemukakan aspek-aspek utama yang

mempengaruhi harga diri, diataraya :

a.

Feeling of security (perasaan aman)

Rasa kepercayaan individu dengan lingkungannnya berkaitan dengan rasa
aman individu.

Feeling of identity (perasaan menghormati dir1)

Rasa identitas melibatkan kesadaran diri akan perbedaannya denga orang

lain serta untuk mengetahui jati diri.

. Sense of belonging (perasaan diterima)

Perasaan dimana individu berada dalam tempatnya atau perasaan menjadi
bagian dalam lingkungannya.

Sense of personal competence (perasaan mampu)

Perasaan kompeten individu dalam menghadapi serta menjalankan
tantangan dalam kehidupan di lingkungannya.

Sense of worth (perasaan berharga)

Perasaan akan seberapa berharganya individu yang biasanya berasal dari
pernyataan secara pribadi, seperti kecerdasan atau kesopanan individu.

Harga diri memiliki beberapa aspek yang dapat mempengaruhi. Berikut

adalah aspek-aspek yang mempengaruhi harga diri menurut Rosenberg dkk.

(2015) :

a.

Gambaran penilaian
Bagian dari individu dimana individu tersebut sebagai objek perhatian,

evaluasi dan persepsi.
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b. Perbandingan sosial
Bagian dari konsekuensi perbandingan antara diri sendiri dengan orang
lain.

Menurut Tafarodi & Swann (2001) mengemukakan beberapa dimensi
harga diri yang dapat mempengaruhi self esteem, diantaranya :

a. Self-competence (kopetisi diri)
Hasil pelatihan yang sebelumnya dilakukan oleh individu sebagai evaluasi
pengalaman diri.

b. Self-liking (menyukai diri sendiri)
Penilaian internalisasi sebagai kemampuan individu dalam memandang
dan menilai serta kesetujuan terhadap diri sendiri.

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa banyak aspek yang mampu memberi pengaruh tehadap timbulnya
harga diri diantaranya ialah adanya kemampuan untuk meraih keberhasilan,
adanya perasaan penerimaan diri sendiri maupun lingkungan sekitar, dan
memiliki gambaran penilaian diri serta perbandingan sosial dengan baik.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Harga diri. Dibawah ini
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri menurut De Lamater dkk.
(2015) :

a. Family experince (pengalaman keluarga)
Hubungan dengan orang tua merupakan hal terpenting bagi individu
terutama dalam perkembangan harga diri.

b. Performance feedback (umpan balik kinerja)
Umpan baik baik berupa kesuksesan maupun kegagalan dapat
mempengaruhi harga diri individu. Hal ini berkaitan dengan pencapaian
yang individu tersebut raih.

c. Social comparison (perbandingan social)
Perbandingan sosial antara diri sendiri dengan orang lain dalam prestasi

atau hal yang dicapai sangat berperan dalam perkembangan harga diri.
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Seseorang yang memiliki kompetensi tertentu tentu akan memiliki
kepercayaan diri yang lebih terutama dalam hal tersebut.

Menurut Coopersmith (1967) menyebutkan bahwa ada empat faktor

yang memberi pengaruh pada harga diri, diantaranya yaitu:

a.

Penerimaan atau penghinaan

Seseorang akan memiliki penilaian lebih baik bila individu tersebut merasa
dirinya berharga.

Kepemimpinan atau populasi

Evaluasi dan kebermaknaan seseorang didapat ketika orang tersebut harus
bertingkah laku sesuai dengan lingkungan sosialnya yaitu individu yang
memiliki kemampuan untuk membedakan dirinya dengan orang lainatau
orang lain.

Keluarga dan orang tua

Keluarga merupakan pengaruh terbesar pada individu mengenai pengaruh
harga diri, hal ini dikarenakan keluarga adalah proses awal dalam
terjadinya imitasi.

Keterbukaan dan kecemasan

Individu yang diterima dan dihargai akan cenderung lebih terbuka untuk
menerima suatu kepercayaan, sikap, norma- norma, ctika dari orang lain
atau Ingkungan sekitar.

Frey & Carlock (1993) menyebutkan bahwa terdapat enam faktor yang

dapat berpengaruh pada harga diri, diantaranya adalah:

a.

Interaksi dengan manusia lain

Ibu merupakan interaksi awal individu lalu baru meluas ke figur yang lain.
Individu akan merasa dicintai dan diterima dengan adanya seorang ibu
ynag menjadi figur interaksi utamanya karena seorang ibu memiliki afeksi,
minat, dan kehangatan.

Sekolah

Sekolah merupakan sumber intekasi dan pembentuk utama kedua setelah

lingkungan keluarga bagi individu.

. Pola asuh
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Bentuk pola asuh orang tua dan keluarga pada individu mempengaruhi

pembentukan harga diri individu tersebut.

. Keanggotaan kelompok

Harga diri individu akan berkembang dengan baik bila individu tersebut
dihargai oleh kelompok dimana individu tersebut berada.

Keyakinan dan nilai-nilai yang dianut

Adanya nilai dan keyakinan yang seimbang mempengaruhi tingkat harga
diri individu tersebut.

Kematangan dan hereditas

Perasaan negatif pada individu diantaranya disebabkan oleh ketidak
sempurnaan pada fisik dan psikologisnya.

Menurut Mruk (2006) terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi

tingkat harga diri, yaitu:

a.

Faktor parental (keterlibatan orang tua)

Adanya keterlibatan orang tua memberikan dampak paling utama pada
individu seperti bagaimana pola asuh diterapkan.

Faktor jenis kelamin

Wanita cenderung bermasalah pada perasaaan mengaia diterima atau
tidaknya oleh lingkungan. Sedangkan, pria lebih pada permasalahan yang
terkait dengan kesuksesan atau kegagalan.

Faktor sosial, ekonomi dan budaya

Harga diri bisa menjadi efek dari diskriminasi lingkungan, bila individu
berada dalam lingkungan kelompok dimana masyarakatnya secara umum
memandang rendah pada kelompoknya.

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa terbentuknya harga diri mendapat pengaruh dari dua faktor

diantaranya, baik faktor internal maupun eksternal dari diri individu tersebut.

Faktor internal yaitu keterbukaan, kematangan diri, dan jenis kelamin.

Sedangkan faktor eksternal yaitu keluarga dan orang tua, interaksi dengan

lingkungan, sekolah, pola asuh, keanggotaan kelompok, sosial, ekonomi dan

budaya.
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C. Konformitas
Pengertian Konformitas

Cialdini & Goldstein (2004) menjelaskan bahwa konformitas terjadi
ketika tekanan untuk konformitas mempengaruhi individu untuk mengubah
perilaku, pendapat, atau persepsi untuk menjadi lebih dekat dengan norma
kelompok. Hal ini selaras dengan teori yang dikembangkan oleh Baron dan
Byrne (2005) yang menjelaskan bahwa konformitas merupakan pengaruh
sosial terhadap individu yang megalami perubahan pada sikap dan perilaku
sama seperti norma sosial sekitar. Solomon Asch merupakan peneliti pertama
mengenai konformitas, Asch (1955) mendefinisikan konformitas adalah
bentuk perubahan sikap dan tingkah laku individu sebagai bentuk keinginan
mengikuti standar yang ditentukan oleh kelompok.

Sedangkan Santrock (2003) mengemukakan munculnya konformitas
timbul disaat individu menampilkan sikap atau tingkah laku yang ditirunya
dari orang lain disebabkan oleh adanya tckanan secara nyata atau hanya
dalam pikiran mereka saja. Menurut Deutsch & Gerard (1955) konformitas
disebabkan oleh dua meotif yang dimiliki manusia, yaitu keinginaan agar
disukai dan diterima oleh orang lain (pengaruh sosial normatif) serta
keinginan untuk menjadi benar (pengaruh sosial informasional).

Davidoff (1991) menjelaskan konformitas sebagai perubahan tingkah
laku atau sikap karena adanya tekanan yang nyata maupun tidak nyata.
Selaras dengan int Myers (2012) mendefinisikan konformitas sebagai
perubahan perilaku dan kepercayaan yang merupakan hasil dari adanya
tekanan dari kelompok, baik secara nyata atau pemikiran saja. Sedangkan
Sears dkk. (1991) berpendapat bahwa konformitas merupakan perilaku
individu yang diadaptasi dari perilaku orang lain yang dilihatnya. Morgan,
King dan Robinson (Indria & Nindyati, 2007) mengungkapkan konformitas
berkaitan dengan perubahan pandangan atau tingkah laku sebagai
penyesuaian dengan tuntutan norma sosial.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

konformitas adalah bentuk perubahan diri individu dalam hal pendapat,
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persepsi, keyakinan hingga tingkah laku sebagai hasil adopsi dari orang lain

yang dilihatnya atau bentuk penyesuaian terhadap standar sosial agar

mendapatkan suatu pengakuan dari lingkugan sosialnya yang disertai tekanan

secara nyata maupun tidak.

Aspek-Aspek Konformitas

Terdapat tiga aspek yang menjadi objek konformitas seorang individu,

menurut Asch (1955) yaitu :

a.

Aspek distorsi persepsi
Aspek ini terkait dengan ketundukan dan tidak sadar degnan adanya

pengaruh secara sengaja pada persepsi individu oleh kelompok mayoritas.

. Aspek distorsi tindakan

Aspek ini menunjukkan bahwa ketundukan seseorang terhadap kehendak
kelompok, sebab adanya tuntutan agar menjadi sama dengan kelompok
schingga individu tersebut lebih mengutamakan tuntutan kelompok
ketimbang kepentingan pribadi.

Aspek distorsi keyakinan

Aspek ini menunjukkan kondisi ketika kepercayaan kelompok diarahkan
pada kepercayaan individu, dimana individu tersebut telah menghadapi
proses yang disebut evaluasi kelompok.

Menurut Baron dan Byrne (2005) bahwa tiga aspek konformitas antara

lain, sebagai berikut::

a.

Aspek norma sosial

Hal ini merupakan dasar dari individu yang ingin terhindar dari penolakan,
sehingga berusaha mendapatkan penerimaan dan disukai oleh orang lain
disekitarnya.

Aspek informasi sosial

Hal ini didasarkan pada individu yang ingin menjadi individu yang benar.

Sears dkk. (1991) mengemukakan bahwa tiga aspek konformitas antara

lain, sebagai berikut:
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Kekompakan kelompok

Eratnya hubungan antar individu dengan kelompoknya sangat berpengaruh
pada konformitas.

Kesepakatan kelompok

Adanya persamaan atau penyesuaian dalam berpendapat dapat

menentukan ukuran konformitas kelompok tersebut.

. Ketaatan kelompok

Tuntutan maupun tekanan dari kelompok dapat mengakibatkan individu
mampu berbuat sesuatu meski individu tersebut tidak menginginkannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, aspek-aspek konformitas adalah distorsi

persepsi, keyakinan, dan tindakan, pengaruh sosial normatif dan informatif,

selain itu terdapat aspek kerclaan dan perubahan untuk menghindari celaan

agar individu merasa diterima secara sosial.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konformitas

Menurut Sears dkk. (1991) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi

konformitas, yaitu :

a.

Kekompakan kelompok

Eratnya hubungan antar individu dengan kelompoknya sangat berpengaruh
pada konformitas.

Kesepakatan kelompok

Adanya persamaan atau penyesuaian dalam berpendapat dapat

menentukan ukuran konformitas kelompok tersebut.

. Ukuran kelompok

Ukuran kelompok yang semakin besar mendorong pemikiran individu
bahwa satu pendapat yang disetujui semua orang dalam kelompok
menguatkan persepsi tiap individu.

Baron dan Byrne (2005) memaparkan bahwa terdapat empat faktor

timbulnya konformitas individu, yaitu :

a.

Kobhesivitas
Kohesivitas merupakan tingkat ketertarikan seorang individu terhadap

suatu kelompok.
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Ukuran kelompok

Jumlah keseluruhan anggota dalam kelompok dimana semakin besar
kelompok akan semakin mempengaruhi tingkatan konforitas yang ada
dalam kelmpok tersebut.

Jenis norma sosial

Jenis norma sosial yang diterapkan ada dua yaitu norma deskriptif dan
norma injungtif. Dimana norma deskriptif merupakan norma yang orang
pada umumnya dilakukan pada situasi tertentu. Norma injungtif
merupakan norma yang sudah ditetapkan sebelmnya mengenai diterima
atau tidaknya suatu perilaku pada situasi tertentu.

Menurut Rambe (1997) terdapat lima faktor yang menjadi penyebab

terjadinya konformitas pada individu, yaitu :

a.

Alasan pribadi
Individu yang ingin melupakan masalah pribadinya, membangun
kepercayaan diri, = mengesampingkan beban yang sedang dialami,

pelampiasan perasaan kesal dan ingin menambah pengalaman.

. Kesenangan

Perasaan senang yang timbul ketika terlibat dalam suatu perkelahian
karena dianggap menyenangkan dan seru.

Keterpaksaan

Katerpakasaan yang terjadi dengan alasan pribadi seperti merasa

membang-buang waktu ataupun merasa takut.

. Ketidaksetujuan

Inidvidu yang merasa bahwa perilaku tersebut tidaklah sesuai dengan
penyelesaian masalah yang dianggapnya benar, mengangggap masih ada

jalan lain.

. Kesetiakawanan

Perasaan kebersamaan atau kesetiakawanan yang dirasakan oleh individu
menjadi salah satu penyebab timbulnya konformitas.

Berdasarkan penjelasan di atas, faktor-faktor konformitas adalah ukuran

kelompok, kekompakan kelompok, kesepakatan dan jenis norma yang ada
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dalam kelompok, selain itu terdapat faktor pribadi seperti alasan pribadi,

kesenangan, ketidaksetujuan, dll.

D. Hubungan antara harga diri dan konformitas dengan schadenfreude

Mahasiswa tidak lain adalah masa depan bagi bangsa dimana konstribusinya
akan sangat diperlukan bagi kemajuan negeri. Penggolongan perkembangan
mahasiswa masuk dalam masa dewasa dini. Dewasa dini yaitu masa yang penting
bagi individu, terutama dalam aspek kematangan baik secara persepsi,
spiritualitas, dan emosional dimana hal tersebut sebagai faktor utama pembentu
sikap dan kepribadian individu. Pada masa dewasa dini ini mahasiswa akan
menjumpai berbagai permasalahan dan fenomena di lingkungan sekitarnya.
Mahasiswa sebagai individu yang dianggap cukup matang secara emosi maupun
pemikiran diharap dapat menangani dengan baik berbagai masalah sosial di
lingkungannya seperti schadenfi-eude.

Heider (Van Dijk dkk., 2006) mengatakan bahwa schadenfireude merupakan
individu yang merasakan suatu emosi dimana individu tersebut menikmati
kemalangan yang terjadi pada orang lain. Cikara (Joseph, 2019) mengemukakan
bahwa schadenfreude merupakan  emosi yang wajar bagi individu bila
merasakannya. Namun, bila terus dibiarkan tanpa adanya pengontrolan emosi ini
dapat berakibat buruk bagi korban maupun individu yang merasa emosi tersebut.
hal ini selaras dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Wang dkk. (2019)
menunjukkan bahwa terlalu sering atau sangat senang ketika melihat orang lain
sedang mengalami kemalangan menunujukkan adanya kecenderungan ciri
psikopati.

Schadenfreude sering hadir tidak sendiri, pada beberapa kasus individu
merasakan emosi positif seperti empati maupun simpati dan emosi negatif seperti
ir1 hati dan depresi. Pietraszkiewicz & Chambliss (2015) dalam penelitiannya
menjelaskan individu yang merasa tidak mampu dan depresi akan melihat
kesuksesan serta keberuntungan orang lain menjadi sulit diterima karena
perbandingan diri sendiri lalu menimbulkan perasaan buruk terhadap diri sendiri.

Pada saat ini muncul bahaya psikologis, yaitu munculnya konsep dimana melihat
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kemalangan orang lain memberikan efek yang menyenangkan. Semakin tingginya
tingkat schadenfreude yang diarasakan dapat mengaburkan rasa empati pada
individu, tanpa adanya pengontrolan pada emosi ini dapat memunculkan aksi yang
dapat merugikan orang lain seperti agresi dan perundungan.

Menurut Leach dkk. (2003) lingkungan pertemanan berperan penting pada
individu untuk cenderung lebih sering membandingkan status sosial yang dimiliki
dengan orang lain. Proses individu dalam perbandingan keunggulan dan gambaran
dirinya pada orang lain secara subjektif maupun objektif, dikenal dengan teori
konformitas.

Konformitas ialah salah satu cara yang dipraktekkan oleh seseorang guna
mengekspresikan diri secara keseluruhan, termasuk emosi yang dirasakan baik
secara positif maupun negatif. Faktor konformitas yang menyebabkan individu
memiliki emosi negatif seperti senang melihat kemalangan orang lain atau
schadenfreude antara lain persaingan, adanya tujuan yang sama, kompetisi, dan
kebencian. Hal ini diperparah dengan adanya stereotipe yang melekat pada sifat
konformitas bahwa dirinyalah ataupun kelompok yang dimiliki adalah yang
terbaik.

Hal ini selaras dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Leach
(2003) mengungkapkan individu yang ada dalam kelompok lebih merasakan
schadenfreude dibandingkan saat individu sendirian ketika melihat tim lawan
kalah dalam suatu permainan sepak bola. Serupa dengan hal tersebut Ouwerkerk
& Van Dijk (2014) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa permusushan
dan persaingan membawa individu kedalam emosi schadenfreude, namun dalam
penelitian ini tidak ditemukan dimana individu memiliki perasaan inferioritas
dalam kelompoknya. Sedangkan Cikara & Fiske (2011) dalam penelitiannya pada
penggemar bisbol menemukan munculnya perasaan schadenfreude menekankan
pada agresi antarkelompok sebagai mekanisme potensial antarkelompok, adanya
interaksi antarkelompok sering memicu persaingan dan agresi.

Harga diri merupakan faktor lain dari schadenfrreude selain konformitas.
Menurut Rosenberg (1965) self-esteem (harga diri) adalah hasil penilaian individu

terhadap dirinya sendiri secara baik ataupun buruk. Self-esteem atau yang lebih
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sering dikenal dengan harga diri dapat berpengaruh terhadap cara pandang dan
pemikiran individu. Mruk (2006) mengungkapkan harga diri dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu parental (keterlibatan orang tua), jenis kelamin, sosial-
budaya dan ekonomi. Salah satu faktor terpenting yang dapat berpengaruh pada
harga diri individu ialah sosial-budaya. Lingkungan sosial berpengaruh pada
harga diri didasarkan pada bagaimana individu mampu merefleksikan dengan
positif apa yang telah dilihat dan dipelajarinya. Adanya harga diri yang tinggi
pada individu dengan lingkungan sekitar dalam menghadapi fenomena yang
terjadi setiap hari menjadi acuan untuk meminimalkan munculnya schadenfreude.

Selaras dengan ini Smith dkk. (2009) menemukan dalam penelitiannya
bahwa harga diri rendah yang dimiliki individu cenderung lebih mudah
mengalami schadenfreude pada orang yang lebih berprestasi tinggi dari dirinya,
dengan terjadinya kemalangan schadenfroh mengambil kesempatan tersebut
sebagai perbandingan- sosial. Selain itu, Van Dijk dkk. (2011) juga sependapat
bahwa dengan dimediasi oleh ancaman diri yang dirasakan harga diri berpengaruh
pada munculnya schadenfreude. Adanya penerimaan umpan balik yang negatif
dapat berpengaruh pada harga diri individu dan memicu peningkatan

schadenfreude.

E. Hipotesis
Berdasarkan uraian mengenai dinamika hubungan antara harga diri dan

konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X

Semarang dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara harga diri dan konformitas dengan schadenfreude pada
mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang.

2. Ada hubungan negatif antara harga diri dan schadenfreude pada mahasiswa
Psikologi Universitas X Semarang. Semakin tinggi harga diri maka semakin
rendah schadenfreude dan sebaliknya.

3. Ada hubungan positif antara konformitas dan schadenfreude pada mahasiswa
Psikologi Universitas X Semarang. Semakin tinggi konformitas maka semakin

tinggi pula schadenfreude dan sebaliknya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan cara penentuan dalam berbagai variabel yang
ada pada bagian dari langkah peneliti dalam proses pelaksanaan penelitian.
Variabel penelitian adalah atribut yang ditentukan oleh peneliti dalam berbagai
bentuk untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Terdapat
dua variabel bebas dan satu variabel tergantung yang digunakan dalam penelitian
ini. Adapun variabel pada penelitian ini, yaitu :
1. Variabel Tergantung : Schadenfreude (Y)
2. Variabel Bebas : a. Harga Diri (X;)
b. Konformitas (X,)

B. Definisi Operasional
Menurut Azwar (2016) variable penelitian merupakan konsep mengenai
fenomena yang akan diteliti yang sifatnya masih abstrak meskipun secara intuitif
dapat dipahami namun masih mungkin memiliki makna ganda. Hal ini terkait
dengan adanya data mengenai variable dalam suatu prosedur pengukuran yang
nantinya akan diambil, sedangkan pengukuran valid membutuhkan petunjuk yang
telah dijelaskan secara tegas dan operasional. Definisi operasional dalam variabel
penelitian ini akan menguraikan mengenai batasan pada variabel penelitian.
Batasan operasional dari variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini
yaitu:
1. Schadenfreude
Schadenfreude merupakan salah satu bentuk emosi dimana individu
merasa senang yang timbul oleh respon dari suatu pengalaman setelah
menyaksikan musibah yang dialami orang lain. Schadenfroh menunjukkan
rasa senang berupa perilaku maupun ekspresi gembira sebagai bentuk reaksi
terhadap emosinya. Adapun bentuk schadenfreude antara lain ringan yaitu

dengan menunjukkan ekspresi tersenyum, sedang dengan menunjukkan reaksi
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tertawa, dan tinggi yaitu dengan memberikan reaksi berupa perilaku seperti
membagikan momen kemalangan tersebut pada orang lain.

Schadenfreude pada penelitian ini akan diukur menggunakan alat ukur
schadenfreude dan akan diukur melalui tingkat nilai (skor) yang didapat dari
skala schadenfreude. Skala schadenfreude dalam peelitian ini sendiri
memiliki rangkaiaan yang berdasar pada dimensi. Schadenfreude ditandai
dengan dimensi schadenfreude menurut Piskorz dan Piskorz (2009)
diantaranya a feeling of the justice of a situations (perasaan adil akan suatu
situasi) dan closeness of a relationship to the subjek (kedekatan hubungan
pada subjek). Semakin tinggi skor pada skala, maka semakin tinggi pula
tingkat schadenfreude yang dilakukan mahasiswa. Namun jika semakin
rendah skor pada skala maka semakin rendah tingkat schadenfreude pada
mahasiswa.

Harga diri

Harga diri adalah kemampuan dan penerimaan serta kebutuhan individu
atas diri sendiri terkait keyakinan diri akan kemampuan dirinya untuk
menentukan nasibnya sendiri. Individu melakukannya dengan membuat
dirinya sendiri bermanfaat bagi lingkungan disekitarnya. Adapun bentuk
upaya pembentukan harga diri lainnya yaitu dimana individu berusaha meraih
suatu penghargaan di bidang tertentu guna mendapat keyakinan dan
penerimaan atas dirinya sendiri maupun orang lam.

Harga diri yang ditandai dengan aspek-aspek harga diri dimana individu
memiliki kemampuan yang diakui oleh orang lain, bersikap bijak, perasaan
diterima, merasa aman, merasa dihormati dan dihargai, melatih diri untuk
lebih berkembang, menghargai serta puas pada diri sendiri. Harga diri dalam
penelitian ini akan diukur dengan skala harga diri yang diurai sesuai aspek
harga diri menurut Coopersmith (1967), yaitu power (kekuatan), significance
(keberartian), virtue (kebajikan), competence (kemampuan). Semakin tinggi
skor maka semakin tinggi pula tingkat harga diri yang dimiliki mahasiswa.
Namun jika semakin rendah skor pada skala, maka akan menunjukkan

semakin rendah pula tingkat harga diri yang dimiliki oleh mahasiswa.
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3. Konformitas

Konformitas merupakan perubahan dimana pendapat, persepsi, dan
keyakinan hingga tingkah laku individu sebagai bentuk dari hasil adopsi yang
dilihat dari orang lain dengan disertai tekanan maupun tidak. Hal ini dapat
berlangsung secara individual maupun dalam suatu kelompok.

Konformitas ditandai dengan adanya aspek-aspek konformitas, seperti
menirukan perilaku orang lain yang dianggap memberikan manfaat, perasaan
ingin disukai, perasaan takut tidak disukai atau dibenci, perubahan individu
yang disadari maupun tidak akibat pengaruh kelompok, keputusan kelompok
menjadi  keyakinan individu, patuh terhadap keputusan kelompok.
Pengukuran konformitas akan dilakukan dengan mempergunakan skala
konformitas yang diurai dari aspek konformitas menurut Sears dkk. (1991)
yaitu kekompakan, kesepakatan dan ketaatan. Semakin tinggi skor maka
menunjukkan semakin tinggi pula tingkat konformitas. Namun jika semakin

rendah skor pada skala, maka akan semakin rendah tingkat konformitas.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)
Sebelum dilakukannya proses penelitian perlu diketahui faktor utama dari
sebuah penelitian adalah subjek penelitian. Tujuan penentu subjek penelitian yaitu
untuk menghindarkan terjadinya suatu kesalahan generalisasi dan pengambilan
kesimpulan hasil penelitian yang diakibatkan oleh adanya kesalahan saat proses
pengambilan sampel.
1. Populasi
Populasi ialah jumlah subjek secara keseluruhan yang akan terkena
generalisasi dari hasil penelitian, jumlah subjek secara keseluruhan haruslah
mempunyai ciri-ciri bersama yang akan menjadi pembeda dengan kelompok
subjek lainnya (Azwar, 2011). Menurut Sugiyono (2014) peneliti menetapkan
untuk mempelajari lalu mengambil kesimpulan atas kualitas dan karakteristik
area generalisasi yang terdiri atas objek/subjek. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa dan mahasiswi Psikologi Universitas X Semarang

mahasiswa aktif yang terdiri dari angkatan 2017-2019 (Semester 4, 6 dan 8)
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dengan jumlah 424 mahasiswa. Alasan peneliti menggunakan populasi
mahasiswa semester 4, 6 dan 8 dikarenakan kecil kemungkinan individu yang
saling tidak kenal oleh minimnya interaksi, pada masa tersebut mahasiswa
dianggap cukup intensif dalam menjalin interaksi interpersonal.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Angatan Semester Jumlah
2019 v 181Mahasiswa
2018 VI 120 Mahasiswa
2017 VIII 123 Mahasiswa

Total 424 Mahasiswa

Sampel Penelitian

Sampel penelitian yaitu bagian dalam jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono, 2014). Sampel penelitian merupakan
bagian dari populasi, maka tentulah sampel harus mempunyai karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan
populasi (Azwar, 2011). Menurut Arikunto (2002) apabila subjek penelitian
kurang dari 100 subjek lebih baik diambil secara keseluruhan, namun jika
lebih dari 100 dapat diambil 20-25% atau lebih. Jika mengacu pada konsep
diatas populasi dalam penelitan ini lebih dari 100, yaitu 424 mahasiswa, maka
peneliti akan mengambil sampel penelitian sebesara 40% dan sampel uji coba
sebesar 30% dari jumlah populasi 424 mahasiswa.

Rumus:

Sampel = Persentase X Populasi

Sampel Penelitian = 40% X 424 = 170 mahasiswa

Sampel Uji coba = 30% X 424 = 127 mahasiswa

Hasil dari rumus diatas menunjukkan bahwa sampel penelitian yang
diambil sebesar 169 mahasiswa dan sampel uji coba sebesar 127 mahasiswa

dari populasi sebesar 424 mahasiswa.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2015) berpendapat bahwa teknik sampel ialah teknik dimana
penggunaan sampel yang diambil dalam sebuah penelitian. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mempergunakan teknik
Insidental Sampling, teknik pengambilan sampel ini merupakan penetuan
sampel berdasarkan pada suatu kebetulan, dimana subjek yang digunakan
sebagai sampel ialah subjek secara kebetulan bertemu dengan penulis, bila
dirasa subjek tersebut cocok dan sesuai dengan kriteria sebagai sumber data.

Insidental sampling didasarkan pada mahasiswa dan mahasiswi yang
berada di Fakultas Psikologi Universitas X Semarang. Peneliti akan memilih
beberapa angkatan sesuai karakteristik yang sebelumnya ditentukan di
Fakultas Psikologi Universitas X Semarang untuk dijadikan sebagai bahan

sampel.

D. Metode Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menurut Bawono (2006) merupakan cara
menghasilkan kesimpulan dimana peneliti akan menganalisis atapun mengolah
data yang diperoleh sebelumnya. Teknik pengumpulan data tentang variabel bebas
dan variabel tergantung pada penelitian ini menggunakan alat ukur psikologi.
Arikunto (2013) menjelaskan secara komprehensif mengenai skala sebagai
sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis yang nantinya berguna untuk
memperoleh informasi. Penelitian ini memiliki tiga skala yang akan digunakan,
yaitu skala schadenfreude, skala konformitas, dan skala harga diri. Skala dalam
tiap variabel akan berisi pernyataan yang sesuai dengan indikator perilaku
variabel yang akan diukur atau bersifat favourable dan pernyataan yang tidak
sesuai dengan indikator perilaku variabel yang akan diukur atau bersifat
unfavourable.
1. Skala Schadenfreude
Skala mengacu pada dimensi schadenfreude yang dirumuskan oleh
Piskorz dan Piskorz (2009) yaitu meliputi a feeling of the justice of a

situations (perasaan adil akan suatu situasi) dan closeness of a relationship to
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the subjek (kedekatan hubungan pada subjek). Alat ukur ini memiliki 18
aitem yang masing-masing terdiri dari 2 pasang, untuk favourable dan
unfavourable.

Berikut rincian blue print skala schadenfreude sbelum diuji coba yang
nampak pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Blueprint Schadenfreude

Aitem

No. Dimensi Favorable Unfavorable Total

1. A feeling of the justice of a 9 9 18
situations (perasaan adil
akan suatu situasi)

2. Closeness of a relationship 9 9 18
to the subjek (kedekatan
hubungan pada subjek).
Jumlah 18 18 36

Penyusunan - skala dalam penelitian ini akan dirangkai dengan
menggunakan model skala likert yang dimodifikasi dengan empat pilihan
jawaban. Empat pilihan jawaban tersebut yaitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).

Penilaian aitem yang bersifat favourable, subjek akan memperoleh skor
empat untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), skor tiga untuk jawaban S (Sesuai),
skor dua untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan skor satu untuk jawaban STS
(Sangat Tidak Sesuai). Sedangkan untuk peilaian aitem yang bersifat
unfavourable, subjek akan memperoleh skor empat untuk jawaban STS
(Sangat Tidak Sesuai), skor tiga untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), skor dua
untuk jawaban S (Sesuai), dan skor satu untuk jawaban SS (Sangat Sesuai).
Harga diri

Harga diri akan diukur menggunakan skala yang disusun oleh Fitri
(2020) dengan susunan berdasarkan aspek harga diri menurut Coopersmith
(1967) yaitu power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan),

dan competence (kemampuan).
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Berikut rincian blueprint skala harga diri sebelum diuji coba yang
nampak pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Blueprint Harga Diri

Aitem
No. Aspek Total
Favorable Unfavorable

1.  Power (kekuatan) 5 6 11
2. Significance 5 6 11

(keberartian)
4.  Virtue (kebajikan) 4 6 10
5. Competence 3 6 9

(kemampuan)

Jumlah 17 24 41

Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan disusun dengan
menggunakan model skala likert yang dimodifikasi dengan empat pilihan
jawaban. Empat pilihan jawaban tersebut yaitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Penilaian aitem yang
bersifat favourable, subjck akan memperoleh skor empat untuk jawaban SS
(Sangat Sesuai), skor tiga untuk jawaban S (Sesuai), skor dua untuk jawaban
TS (Tidak Sesuai), dan skor satu untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai).
Sedangkan untuk peilaian aitem yang bersifat unfavourable, subjek akan
memperoleh skor empat untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), skor tiga
untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), skor dua untuk jawaban S (Sesuai), dan
skor satu untuk jawaban SS (Sangat Sesuai).

Konformitas

Konformitas dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala yang
disusun oleh Prawestri (2018) dengan pengaturan berdasarkan aspek
konformitas menurut Sears dkk. (1991) yaitu kekompakan, kesepakatan, dan

ketaatan.
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Berikut rincian blue print skala konformitas sebelum diuji coba yang
nampak pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Blueprint Konformitas

Aitem
No. Aspek Total
Favorable  Unfavorable
1. Kekompakan 13 14 27
2. Kesepakatan 6 6 12
3. Ketaatan 17 16 33
Jumlah 38 36 72

Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan disusun menggunakan
model skala likert yang dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban. Empat
pilihan jawaban tersebut yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Penilaian aitem yang bersifat favourable,
subjek akan memperoleh skor empat untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), skor
tiga untuk jawaban S (Sesuai), skor dua untuk jawaban TS (Tidak Sesuai),
dan skor satu untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai). Sedangkan untuk
peilaian aitem yang bersifat unfavourable, subjck akan memperoleh skor
empat untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), skor tiga untuk jawaban TS
(Tidak Sesuai), skor dua untuk jawaban S (Sesuai), dan skor satu untuk

jawaban SS (Sangat Sesuai).

E. Validitas, Reliabilitas, dan Uji Daya Beda Aitem

Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mengandung arti sejauh mana
ketepatan suatu tes atau skala dalam menyelesaikan fungsi pengukurannya
(Azwar, 2015). Validitas adalah tingkat ketepatan antara iformasi yang terjadi
dalam suatu objek penelitian dan daya yang daat dipertanggungjawabkan oleh
peneliti. Oleh karena itu, data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang benar-benar

terjadi dalam suatu objek penelitian (Sugiyono, 2014).
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Uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu validitas isi
(content validity), yaitu sejauhmana ketercaaia uji tersebut sebagai sampel
dari domain aitem yang diestimasi (Azwar, 2015). Analisis rasional
(professional judgment) dalam penelitian ini dilakukam dengan seksama oleh
seorang ahli, pada penelitian ini dilakuakn oleh dosen pembimbing skripsi,
sehingga alat ukur tidak keluar dari batas tujuan pengukuran serta hanya
memuat isi yang relevan.

Reliabilitas

Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa reliabilitas berkenaan dengan
derajat konsistensi dan soliditas data atau penemuan, suatu data dapat
dinyatakan reliabel setidaknya dua peneliti akan menghasilkan obyek atau
data serupa yang dilakukan pada berbagai kesempatan dengan penyampaian
data yang serupa, atau tidak ditemukannya perbedaan data yang terjadi bila
sekumpulan data bila dipecah menjadi dua.

Reliabilitas adalah sejauhmana hasil dalam proses suatu pengukuran
mampu dipercaya. Artinya, hasil suatu pengukuran dapat dipercaya bila suatu
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang sama dalam beberapa kali
dilakukannya pengukuran (Azwar, 2015). Pengujian reliabilitas akan
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Alpha Cronbach. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian - ini- akan menggunakan bantuan program
komputer SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows Release
16.0 untuk memberikan estimasi reliabilitas dengan cermat. Koefisien
reliabilitas ditetapkan dalam rentang angka O - 1,00, dimana semain
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi nilai reliabilitasnya. Sebaliknya,
semakin mendekati angka 0 maka akan semakin rendah nilai reliabilitasnya.
Uji Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem dapat membedakan antar
individu satu dengan yang lain begitu juga dengan kelompok yang memiliki
serta yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2012). Menurut
Azwar (2016) salah satu cara melihat daya beda aitem yaitu melalui koefisien

korelasi antara distribusi skor item dengan disribusi skor yang biasa disebut
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koefisiensi korelasi aitem total (rix). Pengujian daya beda aitem dalam
pemberian skor pada level interval bagi tiap aitem dalam skala pada
penelitian ini yaitu dengan melakukan analisis korelasi berganda, dimana
semakin tinggi tingkat koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor skala
berarti akan semakin tinggi pula tingkat konsistensi antara aitem dengan
keseluruhan skala yang berarti akan semakin tinggi daya bedanya (Azwar,
2016).

Teknik analisis tersebut dibantu dengan program SPSS versi 16.0 for
windows. Kriteria dalam pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total
biasanya menggunakan batasan rx > 0,30, semua aitem yang mencapai
koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan
sedangkan aitem yang memiliki skor rix atau rix) < 0,30 mampu
diinterpretasikan sebagai daya beda rendah pada aitem tersebut, sebaliknya
jika jumlah aitem yang lolos masih belum mencukupi jumlah yang sesuai
maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi

0,25 maka dapat tercapai jumlah aitem yang diinginkan (Azwar, 2012).

Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara penarikan kesimpulan dari
pengolahan data yang diperoleh dalam penelitian (Azwar, 2011). Metode
analisis pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik analisis regresi
dua prediktor. Analisis regresi dua prediktor digunakan untuk menguji
hipotesis pertama dan uji korelasi parsial untuk menguji hipotesis kedua dan
ketiga. Analisis regresi dua prediktor termasuk dalam analisis regresi ganda
yang bertujuan untuk mengetahui derajat nilai antara variabel tergantung pada
dua variabel bebas. Alasan peneliti menggunakan teknik ini dikarenakan
prediktor yang diteliti lebih dari satu, dimana terdapat dua variabel bebas (X1
dan X2) serta satu variabel tergantung (Y') (Hadi, 2000).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan proses awal yang dilakukan
sebelum melakukan penelitian, hal ini dilakukan guna membantu peneliti
dalam melakukan persiapan yang berhubungan dengan kelancaran dalam
penelitian. Persiapan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan penentuan lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian.
Pemilihan lokasi dalam penelitian ini adalah di Fakultas Psikologi Universitas
X Semarang. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2017-
2019 yang telah menempuh Pendidikan minimal selama 2 semester di
Fakultas Psikologi Universitas X Semarang, sebelum pandemi sehingga relasi
sosial sudah terjalin erat karna rutinitas perkuliahan yang mereka lalui dan
melakukan aktivitas di luar perkuliahan bersama-sama.

Tahapan sclanjutnya peneliti menentukan sampel penelitian. Sampel
penelitian ini merupakan mahasiswa angkatan 2017-2019 yang sedang
menjalani pendidikan pada semester 4, 6 dan 8. Tahapan selanjutnya yaitu
peniliti melakukan wawancara dan observasi terhadap subjek yang akan
diteliti. Peneliti menentukan subjek penelitian memakai teknik Accidental
Sampling.

Penelitian ini diawali dengan dilakukannya studi pendahuluan yang
dilakukan dengan wawancara kepada 1 mahasiswa dan 2 mahasiswi Fakultas
Psikologi Universitas X mengenai pendapat tentang insiden yang diketahui
menimpa salah satu mahasiswi Fakultas Psikologi tersebut. Wawancara
dilakukan untuk membantu peneliti dalam meyakinkan fenomena yang
terjadi. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data pendahuluan
terkait populasi yang sebelumnya telah disesuaikan terlebih dahulu dengan

karakteristik sampel penelitian. Hasil wawancara dalam penelitian ini
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menunjukan bahwa mahasiswa menganggap kemalangan orang lain sebagai

bahan lelucon.

Penelitian ini memilih Fakultas Psikologi Universitas X Semarang
untuk dijadikan tempat dari penelitian dikarenakan:

a. Ditemukan sebuah permasalahan terkait schadenfreude pada para
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas X Semarang yang dilihat dari
jawaban wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas X Semarang.

b. Penelitian mengenai schadenfreude belum pernah dilakukan di Fakultas
Psikologi Universitas X Semarang, serta pihak Fakultas telah memberikan
ijin untuk diadakannya sebuah penelitian.

c. Terpenuhinya jumlah subjek yang tersedia sesuai dengan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan penelitian ini dilakukan dengan sebaik-sebaiknya yaitu
dengan melalui berbagai tahapan yang bertujuan untuk menghindari
kesalahan dalam melakukan penelitian. Tahapan persiapan dilakukan mulai
dari surat permohonan izin penelitian kepada pihak-pihak yang terkait serta
melakukan penyusunan alat ukur psikologi, berikut tahapan persiapan dalam
penelitian:

a. Tahap Perizinan

Perijinan dalam penelitian in1 merupakan proses awal yang dilakukan
sebelum penelitian. Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari
informasi terlebih dahulu mengenai pembuatan perijinan penelitian.
Langkah selanjutnya peneliti membuat surat perijinan tertulis dan resmi
kepada Dekan Fakultas Psikologi UNISSULA yang kemudian
mengeluarkan surat perijinan penelitian kepada Fakultas yang akan
dijadikan tempat penelitian.

b. Penyusunan Alat Ukur

Penyusunan alat akur adalah persiapan utama untuk melakukan

sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data. Penyusuan
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alat ukur dilakukan berdasarkan aspek-aspek dari setiap variabel yang ada

dan selanjutnya dibuat aitem-aitem yang berupa pernyataan. Penelitian ini

menggunakan tiga skala yang telah disusun terdiri dari skala

schadenfreude, skala harga diri, dan skala konformitas.

1) Skala Schadenfreude

Skala schadenfreude disusun menurut dua dimensi yaitu perasaan

adil pada suatu situasi, dan kedekatan hubungan dengan orang terkait.
Skala schadenfreude memiliki 36 aitem dimana terdapat 18 aitem
favorable dan 18 aitem unfavorable. Setiap aitem dalam skala
schadenfreude memiliki 4 kategori jawaban alternatif yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Setiap respon memiliki skor yang berbeda-beda. Untuk aitem favorable
memiliki skor 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk
jawaban sesuai (S), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), serta skor 1
untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya pada aitem
unfavorable yaitu skor 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), skor
3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 2 untuk jawaban sesuai (S), dan
skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS).

Tabel S. Distribusi Sebaran Nomor Skala Schadenfreude
Aitem Jumla
Favorable  Unfavorable h
1. Perasaan adil pada 19, 20, 21, 18, 22, 23, 18
suatu situasi 25, 28, 30, 24, 26, 27,
31, 32,33 29, 34, 36
2. kedekatan hubungan 4, 6, 7, 10, 1, 2, 3, 5, 8, 18
dengan orang terkait 11, 13, 16, 9,12,14,15
17, 35
Total 18 18 36
2) Skala Self-Esteem

No Dimensi

Skala self-esteem diurai dalam empat aspek menurut Coopersmith
(1967) yaitu power, significance, virtue, competence yang disusun oleh
Fitri (2020) dengan reliabilitas 0,886 dan validitas berkisar antara 0,255
— 0,569 dari 48 aitem didapat 41 aitem dengan validitas tinggi yang

dilakukan pada sampel penelitian remaja putri berusia 15-18 tahun
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sebesar 114 subjek siswi SMA. Namun, untuk keperluan penelitian ini
peneliti menggunakan pada kelompok sampel yang berbeda.

Sehingga, pada aitem nomor 16 mengalami penyesuaian yang
semula “saya sedih karena sedikit teman di sekolah yang mengenal
saya” diganti mejadi “saya sedih karena sedikit teman di fakultas yang
mengenal saya”, kemudian nomor 23 “saya mematuhi setiap peraturan
yang ada di sekolah dan rumah” menjadi “saya mematuhi setiap
peraturan yang ada di kampus dan rumah”, dan nomor 26 “kadangkala
saya melanggar peraturan yang ada di sekolah” berubah menjadi
“kadangkala saya melanggar peraturan yang ada di kampus” serta
nomor 32 “saya mengutamakan kewajiban saya dengan pencipta lalu
tugas sekolah” menjadi “saya mengutamakan kewajiban saya dengan
pencipta lalu tugas kuliah”.

Skala harga diri memiliki 17 aitem favorable dan 24 aitem
unfavorable. Aitem pada skala koformitas memiliki 4 kategori jawaban
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
sesuai (STS). Setiap respon memiliki skor yang berbeda-beda. Untuk
aitem favorable memiliki skor 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor
3 untuk jawaban sesuai (S), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS),
serta skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya pada
aitem unfavorable yaitu skor 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai
(STS), skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 2 untuk jawaban
sesuai (S), dan skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS).

Tabel 6. Distribusi Sebaran Nomor Skala Harga Diri

Aitem

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Power 1,2,3,4,5 6,7,8,9,10,11 11
o 12,13, 14,15, 16,17, 18, 19, 20,
2. Significance 2 1 11
3. Virtue 23,24,25,32 50202230y
4 Competence 33, 34, 35 36,37, 38, 39, 40, 9

41

Total 17 24 41
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3) Skala Konformitas

Skala konformitas yang disusun berdasarkan aspek konformitas
menurut Sears dkk. (1991) yang disusun oleh Prawestri (2018)
dilakukan pada subjek 144 mahasiswa Psikologi UNISSULA dengan
reliabilitas sebesar 0,964 dan validitas berkisar antara 0,286 — 0,376
dari 74 aitem didapat 72 aitem yang valid. Terdapat 4 aspek yakni
kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Skala Konformitas memiliki
36 aitem favorable serta 36 aitem unfavorable. Aitem pada skala
koformitas memiliki 4 kategori jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Setiap respon
memiliki skor yang berbeda-beda. Untuk aitem favorable memiliki skor
4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban sesuai (S),
skor 2 untuk jawaban tidak sesuvai (TS), serta skor 1 untuk jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya pada aitem unfavorable yaitu skor
4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), skor 3 untuk jawaban tidak
sesuai (TS), skor 2 untuk jawaban sesuai (S), dan skor 1 untuk jawaban
sangat sesuai (SS).

Tabel 7. Distribusi Sebaran Nomor Skala Koformitas

Aitem
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Kekompakan L,4,°5:6,.7,°2,3, 8,9, 12, 27

10, 11, 42, 43, 13, 39, 40, 41,
46,47,48,52 44, 45, 49, 50,

51
2 Kesepakatan 14, 15,17, 18, 16, 19, 20, 35, 12
34,36 37,38
3. Ketaatan 21, 24, 27, 28, 22, 23, 25, 26, 33

32, 33, 53, 56, 29, 30, 31, 54,
62, 63, 64, 65, 55, 57, 58, 59,
66, 67, 68, 70, 60, 61, 69, 72
71
Total 36 36 72

c. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur penelitian merupakan suatu tahapan sebelum

dilakukaya penelitian. Tahap ini berfugsi untuk mengetahui skor
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realibilitas alat ukur yang digunaka sebagai penelitian. Uji coba dimulai
pada hari Sabtu, 06 Februari 2021 pukul 20.30 WIB yang dilakukan
dengan mengirim /ink formulir htt://forms.gle/95VDfikTiKcNgaR8 melalui
pesan personal dan grup via whatsapp kemudian pada Jum’at, 12 Februari
2021 pukul 00.43 WIB link ditutup karna sudah memenuhi kuota yang
ditargetkan sebelumnya. Jumlah subjek pada tahap uji coba skala ini
sebanyak 127 mahasiswa. Adapun rincian dalam uji coba adalah sebagai
berikut:
Tabel 8. Data Mahasiswa Sebagai Subjek Uji Coba

No. Angkatan Semester Tanggal & Waktu Jumlah Subjek

1. 2017-2019  IV-VIl  Sabtu, 06 Februari 127 Mahasiswa
2021, pukul 20.30
WIB s/d Jum’at, 12
Februari 2021 pukul
00.43 WIB
TOTAL 127 Mahasiswa

Pencliti membagikan /ink alat ukur uji coba secara online melalui
ruang obrolan pribadi maupun grup via whatsapp dengan jumlah subjek
yang sebelumya telah ditentukan yaitu sebanyak 127 (seratus dua puluh
tujuh) mahasiswa, peneliti menutup link setelah jumlah subjek terpenuhi.
Selanjutnya alat ukur yang telah terisi penuh diberi skor dan dianalisis
degan menggunakan IBM SPSS versi 16.

d. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur
1) Skala Schadenfreude

Berdasarkan uji daya beda aitem dalam skala schadenfreude dari
36 aitem diperoleh 28 aitem mempunyai daya beda tinggi serta § aitem
mempunyai daya beda rendah. Kriteria koefisien yang dipakai dalam
penelitian ini adalah rxy > 0,300 Indeks daya beda aitem rendah dalam
skala schadenfreude memiliki rentang antara -0,013-0,299, sedangkan
aitem tinggi berkisar antara 0,325-0,670. Hasil estimasi reliabilitas dari

28 aitem pada skala schadenfreude memiliki hasil Alpha 0,893.
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Ditribusi daya beda aitem dalam skala schadenfreude dapat dilihat

pada tabel 9:

Tabel 9. Aitem Daya Beda Tinggi dan Rendah Skala Schadenfreude

Nomor Aitem

No Dimensi

Daya

Jumlah Beda

Favorable Unfavorable Tiggi
1.  Perasaan 19, 20, 21, 18*, 22, 23, 18 13
adil pada 25, 28, 30, 24%*,26%, 27,
suatu situasi 31, 32, 33* 29%*, 34, 36
2.  Kedekatan 4,6,7,10, 1*,2,3,5, 18 15
hubungan 11,13, 16, 8*, 9, 12%,
) 14,15
TOTAL 36 28

Keterangan: * Aitem yang berdaya beda rendah

2) Skala Self-Esteem

Hasil uji daya beda aitem pada skala self-estecem dari 41 aitem
didapatkan 36 aitem berdaya beda aitem tinggi dan 5 aitem memiliki
daya beda rendah. Kriteria koefisien yang dipakai adalah rxy> 0,300.
Indeks daya beda aitem redah pada skala self-esteem berkisar antara
0,154-0,291, sedangka untuk aitem dengan daya beda tinggi berkisar
antara 0,305-0,657. Hasil estimasi reliabilitas dari 36 aitem pada skala
self-esteem memiliki hasil A/pha 0,909.

Distribusi aitem daya beda tinggi dan daya beda rendah dalam
skala self-esteem dapat dilihat pada tabel 10:

Tabel 10. Aitem Berdaya Tinggi dan Rendah Skala Self-Esteem

Nomor Aitem Daya
No. Aspek Jumlah Beda
Favorable Unfavorable Tiggi
1. Power 1*,2,3*%,4,5 6,7,8,9, 10, 11 9
11
2. Significance 12,13, 14, 16,17, 18, 19, 11 10
15,22 20%, 21
3. Virtue 23,24, 25, 26,27, 28, 29, 10 9
32% 30, 31
4  Competence  33,34* 35 36, 37, 38, 39, 9 8
40, 41
TOTAL 41 36

Keterangan: * Aitem yang berdaya beda rendah
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3) Skala Konformitas

Hasil uji daya beda aitem skala konformitas dari 72 aitem
diperoleh 30 aitem berdaya beda tinggi serta 42 aitem mempunyai daya
beda rendah. Kriteria koefisien yang dipakai adalah rxy> 0,300. Indeks
daya beda aitem redah memiliki rentang antara -0,003-0,281, sedangka
aitem dengan daya beda tinggi pada konformitas berkisar antara 0,313
sampai dengan 0,877. Hasil estimasi reliabilitas dari 30 aitem pada
skala konformitas memiliki hasil 4lpha sebesar 0,893.

Distribusi daya beda aitem pada skala konformitas dijabarkan
pada tabel 11:

Tabel 11. Aitem Berdaya Tinggi dan Rendah Skala Konformitas

Nomor Aitem Daya
N I Favorable  Unfavorable Jumlah l.)eda.
tinggi
1. Kekompakan 1%, 4% 5% 2% 3,8, 9%,
6,7, 10%, . -5
11,42, 43*%,  39% 40%, 41, 27 10
46*, 44% 45%,
47,48,52  49* 50*, 51*
2. Kesepakatan 14, 15%, 16*, 19%,
17*, 18,34, 20%*, 35%, 37, 12 5
36 38*
%
3. Ketaatan 21, 24*, 22.03% 25*.
D E-2 80832
26, 29%, 30,
3380 3% 54%
56*, 62%, i 33 15
55*,57%, 58,
63, 64, 65%,
59, 60*, 61,
66, 67%*, 69%. 7%
68*, 70, 71 ’
TOTAL 72 30

Keterangan: * Aitem yang berdaya beda rendah

e. Penomoran Ulang Aitem
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan maka penyusunan
kembali aitem dengan nomor urut baru yaitu dengan cara aitem berdaya
beda rendah dihilangkan, dan aitem berdaya beda tinggi dapat digunakan

kembali dalam penelitian.
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Sebaran baru aitem pada penomoran ulang dapat dilihat pada tabel
dibawah:
Tabel 12. Sebaran Aitem Baru Skala Schadenfreude

Sebaran Aitem

No. Dimensi Favorable Unfavorable Total
1.  Perasaan adil 19(15), 20(16),  22(18), 23(19), 13
pada suatu situasi ~ 21(17), 25(20),  27(21), 34(26),
28(22), 30(23), 36(28)
31(24), 32(25)
2. Kedekatan 4(3), 6(5), 7(6),  2(1), 3(2), 5(4), 15
hubungan 10(8), 11(9), 97), 14(11),
13(10), 16(13), 15(12)
17(14), 35(27)
Total 17 11 28

Keterangan: (...) Aitem dengan penomoran baru untuk penelitian

Tabel 13. Sebaran Aitem Baru Skala Harga diri

Sebaran Aitem
MY A Favorable Unfavorable Total

1. Power 2(1),4(2),5(3) 6(4),7(5),8(6),9 9
(7), 10 (8), 11 (9)

2. Significance 12(10), 13 (11),14  16(14),17(15),18 10
(12),15(13),22 (19)  (16), 19 (17), 21 (18)

3. Virtue 23(20),24 (21),25 26 (23),27 (24), 28 9
(22) (25), 29 (26), 30
(27), 31 (28)
4.  Competence 33(29),35(30) 36 (31),37 (32), 38 8

(33), 39 (34), 40
(35), 41 (36)

Total 13 23 36

Keterangan: (...) Aitem dengan penomoran baru untuk penelitian
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Tabel 14. Sebaran Aitem Baru Skala Konformitas

Aitem Total
Favorable Unfavorable
1. Kekompakan 6(2),73),11(5), 3(1),8(4),41(17) 10

42 (18), 47 (19), 48
(20), 52 (21)

No. Aspek

2. Kesepakatan 14 (6), 18 (7), 34 37 (16) 5
(14), 36 (15)

3. Ketaatan 21(8),28 (11),32  22(9),26(10), 30 15
(13), 53 (22), 63 (12), 58 (23), 59
(26), 64 (27), 66 (24), 61 (25)
(28), 70 (29), 71

(39)
Total 20 10 30

Keterangan: (...) Aitem dengan penomoran baru untuk penelitian

B. Pelaksanaan Penelitian

Pembagian /ink formulir skala penelitian dilakukan pada tanggal 14 Februari
2021 oleh peneliti dengan dibantu oleh satu rekan pencliti. Peneliti membagikan
link formulir htts://forms.gle/915JDAYYC3BDotBG7 secara online melalui ruang
obrolan pribadi maupun grup via whatsapp. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017-2019 dengan jumlah keseluruhan
subjek sebanyak 170 mahasiswa. Sampel untuk penelitian yang telah digunakan
untuk uji coba namun dengan subjek yang berbeda, dengan memastikan subjek
berbeda peneliti melakukan pengecekan idetitas yang ada pada hasil skala yaitu
nama/inisial, usia, angkatan, kelas dan alamat email. Waktu yang dihabiskan
untuk pengumpulan skala 18 hari.

Peneliti telah mencantumkan instruksi cara mengerjakan dalam keterangan
skala. Setelah mahasiswa selesai mengisi skala dan peneliti menerima respon dari
formulir online, peneliti memeriksa terlebih dahulu melalui kelengkapan
keterangan dan terkait pengisian skala untuk mengurangi kesalahan dan
kekurangan pengisian identitas serta kemungkinan subjek yang tidak termasuk

dalam kriteria penelitian. Berikut uraian pembagian skala penelitian.
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Tabel 15. Uraian Pembagian Skala Penelitian

No. Angkatan Waktu Jumlah Subjek
1. 2017-2019 Hari Minggu, 14 Februari 170
2021 Pukul 21.33 s/d
Kamis, 04 Maret 2021
Pukul 10.33 WIB
Total 170 Mahasiswa

C. Analisis Data dan Uji Penelitian
Uji Asumsi
Uji asumsi adalah persyaratan hasil penelitian terdiri dari uji normalitas
sebaran, data uji linieritas hubungan antar variabel dan uji multikolinieritas.
Hasil dari perhitungan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linieritas,
dan uji multikolinieritas dapat diketahui pada lampiran halaman.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat kenormalan suatu distribusi - dari variabel--variabel dalam
penelitian. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
One-Sample Kolmogorrov-Smirnov pada program SPSS for windows versi
16.0. Sistematika yang bertujuan untuk menentukan persebaran data
normal dan tidaknya adalah nilai (p>0,05) menunjukan data berdistribusi
normal, namun apabila nilai (p<0,05) sehingga menunjukan data
berdistribusi tidak normal. Data uji normalitas dijabarkan pada tabel 16.

Tabel 16. Uji Normalitas

Variabel Mean SD KS-Z Sig. P Ket.
Schadenfreude  87.95 8.395 724 670 p>0,05 Normal
Harga diri 11580 10949 .696 .718 p>0,05 Normal

Konformitas 98.41 9.125 589 .879 p>0,05 Normal

Hasil analisis estimasi data yang diperoleh dari ketiga variabel
dijelaskan antara lain:
1) Hasil uji normalitas dari variabel schadenfreude diperoleh KS-Z =

0,724 dengan taraf signifikansi sebesar 0,670 (p>0,05). Hal ini
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menunjukan mengenai distribusi data variabel schadenfreude

mempunyai distribusi normal.

2) Hasil uji normalitas dari variabel harga diri diperoleh KS-Z = 0,696
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,718 (p>0,05). Hasil menunjukan
mengenai variabel konformitas memiliki distribusi normal.

3) Hasil uji normalitas dari variabel konformitas diperoleh KS-Z = 0,589
dengan taraf signifikansi sebesar 0,879 (p>0,05). Hal ini menunjukan
mengenai distribusi data variabel self-esteem memiliki distribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan melihat variabel bebas dengan
variabel tegantung memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hasil uji
linieritas ini dipakai untuk mengetahui signifikansi dari variabel yang
diteliti apakah memiliki hubungan signifikan ataupun tidak. Hasil uji
linieritas antara variabel harga diri dengan schadenfreude didapatkan hasil
Fiinier s€besar 85,757 dengan memiliki taraf signifikan p=0,000 (p<0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa antara variabel self-esteem dengan
schadenfreude terdapat hubungan linier atau persamaan yang ditunjukkan
membentuk garis lurus pada hubungan antara harga diri dengan
schadenfreude.

Hasil wji linieritas antara variabel konformitas dengan variabel
schadenfreude diperoleh hasil Finier sebesar 459,688 yang memiliki taraf
signifikan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan mengenai
antara variabel konformitas dengan variabel schadenfreude terdapat
hubungan yang linier atau persamaan menunjukkan adanya garis lurus.

¢. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk memeriksa apakah ada
hubungan antara variabel bebas dalam model regresi. Model regresi
dikatakan data diterima jika tidak ada hubungan antara variabel bebas
dengan menggunakan metode uji regresi yang dilihat dari skor Variance

Inflation Factor (VIF) dengan memiliki skor <10 dan skor folerance >0,1.



51

Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
(Priyatno, 2016).

Hasil dari uji multikolinieritas yang dilakukan peneliti terhadap kedua
variabel bebas diperoleh VIF = 1.486 dan skor tolerance = 0.673. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa skor VIF<10 dan skor tolerance>0,1. Hal
tersebut dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

2. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Pertama

Uji korelasi dalam penelitian ini memakai teknik analisis regresi
berganda. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menguji hubungan
antara self-esteem dan konformitas dengan schadenfreude pada
mahasiswa. Menurut uji korelasi yang dilakukan antara self-esteem dan
konformitas dengan schadenfreude dapat diperoleh bahwa skor R=0,863
Frinung = 243,791 dengan signifikasi 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan vyang signifikan antara self-esteem dan
konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas
x Semarang. Nilai koefisien prediktor self-esteem dengan nilai 0,105 dan
untuk koefisien prediktor konformitas dengan nilai 0,716 serta memiliki
nilai konstan sebesar 5,429. Jadi untuk persamaan garis linier ditunjukkan
pada rumus sebagai berikut ¥ = 0,105x; + 0,716x, + 5,429.

Berdasar dari hasil analisis diatas maka dapat diketahui bahwa secara
Bersama-sama sumbangan efektif pada variabel self-esteem dan
konformitas dengan schadenfreude sebesar 74,5% yang dapat dilihat pada
determinasi (r2) sebesar 0.745, sedangkan 25,5% dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti: usia, jenis kelamin, lingkungan, norma sosial,
iri hati, evaluasi diri, kelayakan, hingga perbedaan budaya.

b. Hipotesis Kedua

Uji korelasi memiliki tujuan untuk melakukan uji hipotesis kedua
peneliti menggunakan korelasi partial. Uji korelasi partial ini dipakai
untuk menguji hubungan antara variabel self-esteem terhadap variabel

schadenfreude serta mengontrol variabel konformitas. Menurut uji korelasi
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yang dilakukan maka diperoleh hasil rxy --0,581 dengan signifikansi 0,000
(p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-esteem dengan schadenfreude. Artinya semakin
tinggi self-esteem maka semakin rendah schadenfreude pada mahasiswa,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima.
¢. Hipotesis Ketiga

Uji korelasi memiliki tujuan guna melakukan uji hipotesis kedua
peneliti menggunakan korelasi partial Uji korelasi partial ini digunakan
untuk menguji antara variabel konformitas dengan schadenfreude dengan
mengontrol variabel self-esteem. Berdasarkan uji korelasi yang telah
dilakukan maka diperoleh hasil ryy, = 0,856 dengan signifikansi 0,000 (p <
0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara konformitas dengan schadenfreude. Artinya semakin
tinggi tingkat konformitas maka semakin tinggi schadenfreude pada
mahasiswa. Oleh karena itu dapat disimpulkan jika hipotesis ketiga dapat

diterima.

D. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian bermafaat untuk melihat gambaran tentang
keadaan deskripsi dari skor penelitian terhadap subjek (Azwar, 2011). Apabila
skor yang diperoleh subjek populasinya telah terdistribusikan secara normal maka
skor teoritis mampu menunjukan skor tersebut terdistribusi dengan normal.

Distribusi normal memiliki enam bagian klasifikasi pada satuan standar
deviasi yang diukur (Azwar, 2012). Tiga bagian di sebalah kiri yaitu mean yang
memiliki tanda negatif serta tiga bagian disebelah kanan yaitu mean yang
memiliki tanda positif. Kelompok subjek pada penelitian ini dijabarkan jadi lima
bagian standar deviasi, maka diperoleh 6/5 = 1,2 SD dalam tiap—tiap kelas
kategori. Norma kategori yang dipakai yaitu:
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Tabel 17. Norma Kategori Skor

Rentang Skor Katergorisasi
p-3o< X <p-180c Sangat Rendah
pu-1,80< X <pu-060 Rendah
p-060< X< pnu+0,60 Sedang
pu+ 0,60 < X< pu+l1,8c Tinggi
pt 18c <X<pu+3c Sangat Tinggi

Ket: *) u = Mean Hipotetik

o = Standar deviasi hipotetik

Deskripsi Skala Schadenfreude

Skala Schadenfreude memiliki 28 aitem dengan mempunyai daya beda
aitem tinggi serta setiap aitem dikasih rentang skor berkisar 1-4. Skor
minimal atau terkecil memungkinkan diperolehnya subjek dalam skala
schadenfreude yaitu 28 (28x1) serta skor tersebar atau maksimal yaitu 112
(28x4). Rentangan skala yang dimiliki adalah sebesar 84 (yaitu 112-28).
Rentangan skor dibagi menjadi 6 SD maka diperoleh nilai standart deviasi
atau SD sebesar 14 (yaitu 84 / 6) dengan nilai mean hipotetik sebanyak 70
([112+28] / 2). Hasil deskripsi variabel schadenfreude dapat dilihat dan
dijelaskan pada tabel 18 yaitu:

Tabel 18. Deskripsi Statistik Skor Skala Schadenfreude

Empirik Hipotetik
Skor minimal 64 28
Skor maksimal 112 112
Mean 87,95 70
Standar deviasi 8,395 14

Berdasarkan norma dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai mean
empirik lebih besar daripada mean hipotetik (87,95>70). Hal ini bisa diartikan
bahwa apabila penelitian berada pada kategori yang tinggi pada populasinya.
Adapun kategori nilai yang dipakai seperti deskripsi dari data variabel

schadenfreude dengan menyeluruh.
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Berikut adalah norma kategorisasi yang dipakai untuk deskripsi data
variabel keseluruhan bisa dilihat ditabel 19, yaitu:
Tabel 19. Kategorisasi Distribusi Normal Skor Skala Schadenfreude

Norma Kategori Frekuensi Presentase
28 <X <448 Sangat Rendah 0 0%
448 <X <61,6 Rendah 0 0%
61,6 <X<78,4 Sedang 23 13,5%
78,4 <X <95,2 Tinggi 114 67,1%
952 <X <112 Sangat Tinggi 33 19,4%
Total 170 100%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
‘ Rendah | | Tinggi |
]
28 44.8 61,6 78,4 95,2 112

3. Deskripsi Data Skala Self-Esteem

Skala self-esteem memiliki 36 aitem berdaya beda aitem tinggi serta
setiap aitem berada pada rentang skor dari 1-4. Skor minimal atau terkecil
yang didapatkan subjek pada skala self-esteem ini yaitu 36 (36x1) dan skor
tersebar atau maksimal 144 (36x4). Rentang skor skala yang dimiliki yaitu
sebesar 108 (144-36). Rentangan skor dibagi menjadi 6 SD, maka didapatkan
nilai standart deviasi sebesar 18 (108 / 6) dengan nilai mean hipotetik sebesar
90 ([144+36] / 2). Hasil deskripsi variabel self-esteem dapat dijelaskan pada
tabel 20:

Tabel 20. Deskripsi Statistik Skor Self-Esteem

Empirik Hipotetik
Skor minimal 85 36
Skor maksimal 142 144
Mean 115,80 90
Standar deviasi 10,949 18

Berdasarkan norma dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai mean
empirik lebih besar daripada mean hipotetik (115,80>90). Hal ini
menunjukan bahwa subjek penelitian ada pada kategori yang tinggi pada

populasi. Adapun kategori nilai yang dipakai sebagai deskripsi dari data
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variabel self-esteem secara menyeluruh. Berikut adalah norma kategorisasi
yang dipakai sebagai deskripsi data variabel keseluruhan yang dijabarkan
pada tabel 21, yaitu:

Tabel 21. Kategorosasi Distribusi Normal Skor Skala Self-Esteem

Norma Kategori Frekuensi Presentase
36 <X <57,6 Sangat Rendah 0 0%
57,6 <X <79,2 Rendah 0 0%
79,2 <X <100,8 Sedang 13 7,6%
100,8 <X <1224 Tinggi 109 64,2%
1224 <X <144 Sangat Tinggi 48 28,2%
Total 170 100%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
| Rendah ‘ | Tinggi ‘
|
36 57,6 08 100,8 122.4 144

Deskripsi Data Skala Konformitas

Skala konformitas memiliki 30 aitem berdaya beda aitem tinggi serta
setiap aitem memiliki rentang skor dari 1-4. Skor minimal kemungkinan
didapatkan subjek pada skala konformitas ini yaitu 30 (30x1) dan skor
tersebar atau maksimal sebesar 120 (30x4). Rentang skor skala yang dimiliki
adalah sebesar 90 (120-30). Rentangan skor dibagi menjadi 6 SD, maka
diperoleh nilai standart deviasi sebesar 15 (90 / 6) dengan nilai mean
hipotetik sebesar 75 ([120+30] / 2). Hasil deskripsi variabel konformitas
dapat dilihat serta dapat dijelaskan pada tabel 22, seperti berikut ini:

Tabel 22. Deskripsi Statistik Skor Konformitas

Empirik Hipotetik
Skor minimal 73 30
Skor maksimal 118 120
Mean 98,41 75
Standar deviasi 9,125 15

Berdasarkan norma dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai mean
empirik lebih besar daripada mean hipotetik (98,41>75). Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa subjek penelitian berada pada kategori yang tinggi pada
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populasinya. Adapun kategori nilai yang digunakan sebagai deskripsi dari
data variabel konformitas secara menyeluruh. Berikut adalah norma
kategorisasi yang digunakan sebagai deskripsi data variabel keseluruhan
dapat dilihat pada tabel 23, yaitu:

Tabel 23. Kategorisasi Distribusi Normal Skor Skala Konformitas

Norma Kategori Frekuensi Presentase
30 < X <48 Sangat rendah 0 0%
48 <X <66 Rendah 0 0%
66 <X <84 Sedang 9 5,3%
84 <X <102 Tinggi 99 58,2%
102 <X <120 Sangat Tinggi 62 36,5%
Total 170 100%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tin%%i
30 48 66 84 102 120

E. Pembahasan

Hasil penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara self-
esteem dan konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa. Dari hasil uji
hipotesis pertama diketahui bahwa nilai korelasi R=0,863 Fhiwng = 243,791
memiliki taraf signifikan sebesar 0,000 (p<<0,01). Hasil hitungan tersebut memakai
teknik analisis regresi dua prediktor, hal ini dapat diketahui bahwa adanya
hubungan yang sangat signifikan antara self-esfeem dan konformitas dengan
schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan konformitas dengan
schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang tergolong
tinggi, hal tersebut diketahui bahwa dari rentang skor yaitu 84 untuk
schadenfreude dengan persentase sebesar 67,1% sedangkan skor mean 108
dengan persentase sebesar 64,2% untuk self-esteem dan rentang skor 90 dengan
persentase sebesar 58,2% untuk konformitas. Hal tersebut sesuai dengan data pada
latar belakang yang menyatakan bahwa schadenfreude pada mahasiswa cukup

tinggi.
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Berdasarkan hasil sumbangan efektif atau analisis uji koefisien determinasi
berganda (R? atau R square) menunjukkan hasil sebesar 0,745 atau setara dengan
74,5%. Hal tersebut membuktikan jika variabel schadenfreude dapat dijelaskan
oleh variabel self-esteem dan konformitas sebesar 74,5%, dengan rincian
sumbangan efektif dari variabel self-esteem (X1) dengan schadenfreude sebesar
7,902% serta sumbangan efektif dari variabel konformitas sebesar 66,597%.
Sedangkan sisanya sebesar 25,5% yang dijelaskan pada faktor lain seperti usia,
jenis kelamin, iri hati, evaluasi diri, kelayakan, hingga perbedaan budaya yang
tidak disertakan pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi schadenfreude.
Hasil dari pengujian data penelitian yang telah dijabarkan diatas, sehingga dapat
disimpulkan tentang hipotesis pertama diterima yaitu adanya hubungan antara
self-esteem dan konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi
Universitas X Semarang.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Poerbakawatja (1983) bahwa emosi
merupakan respon-respon terhadap suatu rangsangan yang dapat menimbulkan
perubahan fisiologis dengan disertai perasaan yang kuat serta mengandung
kemungkinan untuk meletus. Respon-respon ini dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Smith dkk. (2009) mengatakan bahwa schadenfreude
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu self-esteem. Konformitas termasuk pada
faktor eksternal yang mempengaruhi schadenfreude pada mahasiswa.

Hipotesis kedua penelitian ini yaitu guna melihat apakah ada hubungan
negatif antara self-esteem dengan schadenfreude. Dari hasil analisis korelasi
parsial menunjukkan nilai korelasi ryy - -0,581 memiliki signifikansi 0,000
(p<0,01). Hasil tersebut diartikan jika ada hubungan yang signifikan antara self-
esteem dengan schadenfreude pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian menunjukkan bahwa self-esteem pada mahasiswa yang memiliki
kategori tinggi. Hal ini diketahui dari rata—rata empirik atau mean terletak pada
kategori tinggi sebesar 115,80. Sedangkan hasil analisis data konformitas pada
mahasiswa berada di kategori tinggi. Hasil ini ditunjukkan dari data rata—rata

empiriknya atau mean berada pada kategori tinggi yaitu sebeasar 98,41. Dan dari
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hasil analisis data dengan kategori tinggi juga terjadi pada schadenfreude dengan
rata—rata empirik atau mean sebesar 87,95.

Perilaku schadefreude dilandasi dengan adanya perasaan menyenangkan
atau melegakan ketika melihat hal buruk tejadi pada orang lain, dikarenakan
adanya kepentingan tertentu atau murni perasaan lucu akan hal tersebut.
Schadenfreude merupakan suatu pengalaman berupa perasaan senang dari reaksi
emosional yang dialami individu pada setiap musibah dialami oleh orang lain dan
bangga dengan nasib baik pada diri sendiri. Pada tiap individu memiliki
perbandingan diri dan emosi secara berkesinambungan, akan tetapi hal tersebut
bila tidak dikontrol dengan baik akan meimbulkan schadenfreude.

Mahasiswa yang memiliki self-esteem baik, maka akan menjauhkan
mahasiswa untuk timbulnya schadenfreude karena self-esteem pada individu akan
berpengaruh terhadap bagaimana cara individu tersebut dalam berperilaku
terhadap ' lingkungan - sekitar. Sikap menghargai dari orang sekitar terhadap
mahasiswa seperti apresiasi atas apa yang telah dilakukan serta dapat menghargai
pendapat yang diberikan. Hal tersebut dapat mempengaruhi seorang individu
untuk timbul schadenfreude dimanapun individu tersebut berada.

Penjelasan diatas diperkuat dengan hasil penelitian feather (1989)
menujukkan individu mengalami schadenfreude biasanya memiliki harga diri
yang lebih rendah daripada individu yang dengan harga diri tinggi. Artinya,
apabila mahasiswa mempunyai hubungan self-esteem yang tinggi dapat membuat
mahasiswa belajar agar lebth menghargai orang lain, merasa malu berperilaku
buruk, dan ikut membantu ketika melihat orang lain dalam kesulitan. Pengalaman
self-esteem dapat menentukan perilaku mahasiswa terhadapan teman sebaya serta
lingkungan sosialnya. Smith (2009) dalam temuan penelitiannya menyatakan
bahwa secara keseluruhan individu yang memiliki harga diri rendah cenderung
mengalami schadenfreude terhadap individu yang memiliki prestasi tinggi, seakan
karna kemalangan individu dengan prestasi tinggi memberikan schadenfroh

berkesempatan untuk meningkatkan evaluasi diri melalui perbadingan sosial

kebawah.
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Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah
hubungan antara konformitas dengan schadenfreude mahasiswa. Berdasarkan
hasil dari nilai dengan menggunakan korelasi parsial yaitu rxy=0,856 memiliki
taraf signifikan 0,000 (p<0,01). Artinya, bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa.

Mahasiswa dengan konformitas tinggi, maka akan tinggi juga dalam
schadenfreude. Konformitas mahasiswa yang tidak mampu untuk mengatakan
keinginan-keinginannya serta dapat mengekspresikan diri dengan baik karena
adanya pengaruh dari lingkungan kelompok.

Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Leach (2003) yang memaparkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara hubungan kelompok dengan
schadenfreude pada penonton sepak bola, yaitu semakin tinggi hubungan antar
kelompok sehingga akan semakin tinggi pula schadenfreude pada individu
tersebut. Combs (2008) dalam penclitiannya pada pendukung partai politik
mengungkapkan bahwa intesitas kegiatan dalam kelompok memperkuat
timbulnya schadenfreude dimana individu dalam kelompok lebih merasakan
schadenfreude dibandingkan saat individu sendirian ketika melihat partai lain
megalami hal buruk atau kalah dalam kampanye.

Sedangkan Cikara (2011) dalam penelitiannya pada penggemar baseball
terhadap pesaingnya menimbulkan munculnya perasaan schadenfreude
menekankan pada agresi - antarkelompok sebagai mekanisme potensial
antarkelompok, adanya interaksi antarkelompok sering memicu persaingan dan
agresi. Baik tanggaan saraf dan laporan diri memperlihatkan ketika individu
melihat kekalahan tim yang disukai menimbulkan perasaan luka sosial dengan
peningkatan aktifasi anterior singulate dan insula, dimana keduanya terkait
dengan rasa sakit fisik dan sosial. Ditemukan juga perasaan senang yang
dirasakan peserta usai melihat tim lawan yang kalah berkorelasi positif terhadap
tingkat agresi mereka dengan tim. Interaksi atarkelomok sering secara langsung
menguji persaingan dan agresi.

Ouwerkerk (2018) menekankan persaingan dan kompetisi atarkelomok

meningkatkan timbulnya schadenfreude. Identifikasi aktif dalam kelomok
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meningkatkan schadenfreude terhadap berita tentang kemalangan kelomok luar,
selain itu ditemukan bahwa reaksi schadenfreude memerkuat niat lanjutan untuk
berbagi berita tentang kemalangan kelomok luar dengan orang lain atau untuk

terlibat dalam berita negatif dari mulut ke mulut.

F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan pelaksanaan penelitian, peneliti mendapatkan beberapa
kelemahan pada pelaksanaan penelitian. Berikut beberapa kelemahan pada
penelitian ini yaitu:
1. Sumber teori dari salah satu variabel yang digunakan untuk penelitian ini
terbatas, hal ini menyebabkan bahasan teori kurang mendalam.
2. Peneliti menemut kesulitan * pengambilan sampel ketika penyebaran skala
penelitian yang dilakukan secara onl/ine melalui jejaring sosial dikarenakan
dalam masa pandemik virus Covid-19, sehingga kurangnya pegawasan secara

langsung dalam pengambilan data.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu diterima. Hal ini artinya terdapat
hubungan antara harga diri dan konformitas dengan schadenfreude pada

mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang.

. Hipotesis kedua juga menyatakan diterima. Hal tersebut menujukkan bahwa

adanya hubungan negatif yang sigifikan antara harga diri dengan
schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Semarang. Artinya jika semakin
tinggi harga diri maka semakin rendah schadenfreude pada mahasiswa

Psikologi Universitas X Semarang.

. Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu diterima. Hal tersebut menunjukkan

bahwa adanya hubungan positif yang sigifikan antara konformitas dengan
schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Semarang. Artinya bahwa semakin
tinggi tingkat konformitas maka semakin tinggi schadenfreude pada mahasiswa

Psikologi Universitas X Semarang.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian, maka peneliti ingin memberikan

beberapa saran yaitu:

1.

Bagi Mahasiswa

Dari hasil analisis disimpulkan bahwa schadenfreude yang dimiliki
mahasiswa cukup tinggi maka disarankan bagi mahasiswa untuk lebih
mempertahankan harga diri. Mengungkapkan tentang segala hal yang dianggap
baik. Mengontrol emosi diri apabila melihat kesulitan maupun kemalangan dari
teman atau orang lain. Menjaga komunikasi yang baik terhadap orang lain
dengan lebih berhati-hati dalam membagi informasi sehingga tetap dapat

mempertahankan perilaku schadenfreude.
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2. Bagi Kampus
Dari segi schadenfreude yang dimiliki mahasiswa cukup tinggi, maka
disarankan bagi pihak kampus diharapkan dapat memberikan saran dan kritik
dalam bersosialisasi dan komunikasi pada mahasiswa-mahasiswanya di
fakultas maupun kampus dengan lebih memantau dan mengontrol apa yang
dilakukan mahasiswa untuk meningkatkan harga diri dalam diri mahasiswa
sehingga dapat meningkatkan sosialisasi dan berempati dengan teman maupun
orang lain.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin mengembangkan penelitian ini
diharapkan lebih memperhatikan subjek, waktu, tempat dan metode dalam
melakukan penelitian, serta menambahkan faktor-faktor lain kecuali harga diri
dan konformitas agar tidak terjadi bias ingatan dalam penelitian. Mengulas dan
mencantumkan teori dengan situasi dan kondisi yang lebih beragam terutama
dari sudut korban schadenfroh bahwa adanya kemungkinan korban tidak
merasa dirugikan bahkan merasa ikut senang ketika melihat schadenfroh

tersenyum atau tertawa.
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Santi Puji Lestari dari Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai
peristiwa yang dialami dalam kehidupan anda dan sekitar anda, guna
menyelesaikan tugas akhir dan membutuhkan bantuan teman-teman semua untuk
mengisi skala/kuesioner di bawah ini.

Pada penelitia ini, kriteria esponden yang diperlukan, yaitu :

e Mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi UNISSULA angkatan 2017-2019.

Skala ini berisi pernyataan-pernyataan dan telah disediakan pula beberapa pilihan
jawaban. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam skala ini. Maka dari itu,
teman-teman tidak perlu khawatir dan dimohon untuk menjawab dengan sejujur-
jujurnya sesuai dengan pengalaman teman-teman. Semua jawaban dan data diri
yang teman-teman berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian ini saja.

Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan banyak-banyak terima kasih atas
kesediaan dan waktu teman-teman untuk mengisi skala ini.

Wassalamualaikum wr wb

Semarang, 5 Februari 2021

peneliti



A. Identitas diri

Nama (inisial) :

Jenis kelamin :

Umur :
Angkatan :

Kelas :

73

B. Petunjuk pengerjaan

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda.

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang anda anggap

paling sesuai dengan diri anda. Pilihan yang tersedia :

e SS
e S

e TS
e STS

: bila pernyataan Sangat Sesaui dengan diri anda.
: bila pernyataan Sesuai dengan diri anda.
: bila pernyataan Tidak Sesaui dengan diri anda.

: bila pernyataa Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda.

3. Jika anda melakukan kesalahan dalam menjawab, cukup diberi tanda ( =)

pada jawaban yang salah lalu diganti dengan jawaban yang anda anggap

lebih tepat.

4. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban

berbeda.

5. Semua jawaban adalah benar selama anda memberikan respon dengan

jujur atau sesuai keadaan anda.

6. Skala ini tidak akan mempengaruhi penilaian dosen terhadap nilai anda di

kelas.

7. Jangan sampai ada pernyataan yang anda lewatkan.

-{ SELAMAT MENGERJAKAN }-
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SKALA1
No. Pernyataan SS TS | STS

Saya kesal ketika seseorang membuat story
1 tentang musibah teman saya

Saya tidak suka jika ada yang senang ketika
2 | melihat teman yang salah ruangan

Ketika melihat teman ditertawakan, saya
3 | merasa kesal

Saya merasa lucu ketika melihat gigi teman ada
4 | sisa makanan

Saya merasa kasihan ketika melihat teman
> | tidak mendapat yang dia inginkan

Saya tertawa meski dalam hati ketika melihat
6 | teman jatuh di kantin

Ketika melihat teman salah ruangan, saya
7| diam-diam tersenyum

Saya bersikap biasa ketika melihat penampilan
8 | teman saya lucu

Saya marah ketika melihat saudara  saya
9 | ditertawakan saat jatuh

Ketika melihat teman tercebur ke kolam saya
101 pikir itu lucu

Saya senang ketika melihat story lucu tentang
| teman saya

Ketika melihat teman saya jatuh dari tangga,
12 saya merasa khawatir

Ketika melihat teman saya salah mengerjakan
13 tugas, saya sangat senang

Saya marah melihat orang menertawakan
14| teman saya yang mendapat sial

Saya  tidak  suka  ketika  seseorang
15| menertawakan pertengkaran teman saya

Saat melihat teman saya jatuh di tangga, saya
16| tertawa sebelum membantunya

Saya senang ketika melihat teman tidak
17 mendapatkan yang dia inginkan
18 Saya iba melihat orang jatuh meski karena

kecerobohannya sendiri
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Meski kasihan saya tetap suka tertawa melihat

191 video prank

Ketika melihat kepala orang tarantuk palang
20 | karena kurang fokus, saya tertawa

Saya tertawa ketika melihat orang menabrak
21 |pintu kaca karena keasikan main HP/

mengobrol

Saya merasa kesal ketika melihat orang lain
22 | dikerjai

Saya merasa kasihan ketika melihat orang
23 terjatuh ketika menjahili temannya

Saya ingin menolong ketika melihat orang lain
24 | salah masuk kelas

Saya tertawa ketika melihat orang jatuh karena
25 kesalahannya sendiri

Saya tidak suka melihat orang membagi video
26 tentang kemalangan orang lain

Saya merasa  kasihan ketika melihat orang
27 bangkrut, meski dia sombong

Ketika menonton video lucu tentang
28 | kecerobohan orang, saya tertawa

Saya kasihan ketika melihat kepala orang
29 | terantuk palang saat bermain HP

Ketika melihat video lucu tentang orang jatuh,
30 saya perlihatkan ke teman

Saya tertawa ketika melihat orang salah masuk
31| kelas tanpa bertanya

Ketika melihat foto/video mobil mahasiswa
32 | baru jatuh ke kolam, saya tertawa

Saya merasa senang ketika melihat orang kaya
33 sombong jatuh miskin

Saya kesal dengan orang yang tertawa ketika
34 | melihat orang lain jatuh

Saya senang mengirim video teman yang jatuh
35 | ke grup WA

Ketika melihat video orang menertawakan
36 | orang lain yang jatuh, saya merasa itu tidak

benar




SKALA II
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya berfikir bahwa setiap masalah dapat

! diselesaikan

) Saya mampu memotivasi diri ketika sedang
malas

3 Saya mau mendengarkan saran dari teman saya

4 Teman-teman saya menghormati saya

5 Berada di tengah keluarga membuat saya lebih
tenang

6 Saya berfikir bahwa setiap masalah yang
sedang saya hadapi sulit diselesaikan

7 Saya sulit menentukan apa yang saya inginkan

2 Saya tidak sanggup mengarahkan orang lain
untuk menuruti apa yang saya inginkan
Saya tidak berani bergabung dengan teman

9 .
yang tidak saya kenal

10 Saya merasa dijauhi teman saya hanya karena
satu kesalahan

1 Teman-teman saya berpendapat bahwa ide-ide
saya tidak menarik

12 Saya percaya bahwa teman peduli pada saya

13 Saya merasa bahwa banyak teman yang
mengenal saya dengan baik
Keberadaan saya berguna saat mengerjakan

14
tugas kelompok dengan teman

15 Teman-teman saya biasanya mengikuti anjuran
yang saya berikan

16 Saya sedih karena sedikit teman di sekolah
yang mengenal saya

17 Saat di sekolah saya merasa kurang terkenal
Pendapat saya dihiraukan ketika sedang

18 .
mengerjakan tugas kelompok dengan teman

19 Lingkungan kelas membuat saya tertekan dan
kecewa

20 Kakak adik saya membuat saya saya tidak

nyaman di rumah
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Saat bertemu dengan orang saya hanya lewat

21 tanpa menyapa
” Saat tersenyum dan menyapa dengan tetangga
saat berpapasan
Saya mematuhi setiap peraturan yang ada di
23
sekolah dan rumah
24 Saya memikirkan segala sesuatu sebelum
bertindak
Saya mampu menyikapi permasalahan di
25 ..
rumah dengan bijak
Kadangkala saya melaggar peraturan yang ada
26 )
di sekolah
Menjalin hubungan dengan lawan jenis saya
27
lakukan tanpa sepengetahua orang tua
)3 Saya dalam bertindak tanpa berfikir panjang
79 Saya sering mengeluhkan teman saya dengan
teman yang lain
30 Saya merasa bahwa tuhan tidak adil saat saya
merasakan kegagalan
31 Saat sedang bermain dengan teman saya sering
lupa sholat
Saya mengutamakan kewajiban saya dengan
32 \
pencipta lalu tugas sekolah
33 Saya yakin kemampuan yang saya miliki dapat
meraih cita-cita yang saya harapkan
34 Saya menghargai kemampuan yang dimiliki
teman saya
35 Saya mampu menjalankan tugas tugas dengan
baik
Saya merasa tidak bisa seperti teman saya yang
36 . .
lebih pandai dari saya
37 Saya mudah putus asa
33 Saya sulit mentolerir kesalahan teman saya
39 Saya cenderung melimpahkan tanggung jawab
yang diberikan guru pada teman saya
40 Seringkali saya merasa tidak berguna
41 Kegagalan yang saya alami membuat saya sulit

untuk berusaha kembali




78

SKALA II1
No. Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya menganggap teman saya seperti saudara sendiri

2 | Saya tidak peduli dengan apa yang teman-teman alami

3 Tanpa teman-teman, saya tetap bisa melakukan semua
hal yang saya inginkan

4 Saya mengupayakn segala hal agar tetap bertahan dalam
kelompok
Saya mengikuti tren yang ada pada keompok, walaupun

5 . .
saya tidak menyukai tren tersebut

6 Saya merasa kesepian jika tidak bersama teman-teman
satu kelompok

7 Saya berusaha datang saat teman mengadakan
pertemuan

2 Saya tidak mengikuti seluruh kegiatan yang diikuti
teman

9 | Saya merasa senang walaupun saya sedang sendiri

10 Saya akan membantu teman saya saat teman saya
sedang kesusahan

1 Saya merasa tidak percaya diri jika penampilan saya
tidak sama dengan aggota kelompok

12 | Saya merasa bangga berbeda dengan teman saya

13 Saya tidak peduli dengan teman saya yang sedang
kesusahan
Dalam menyelesaikan masalah, saya sepakat dengan

14 | pendapat teman-teman daripada memilih pendapat
sendiri

15 Pendapat = teman-teman mempengaruhi saya dalam
mengambil keputusan

16 Saya merasa senang ketika mampu mengambil
keputusan sendiri

17 gelman-teman saya menjadi inspirasi saya dalam banyak

a

Saya berusaha untuk berpenampilan sama dengan

18
teman-teman dalam kelompok
Saya merasa berkumpul dengan teman-teman hanya

19 :
menghabiskan waktu

20 Saya tidak tertarik berpenampilan sama dengan teman-
teman

71 Saya dengan senang hati mengikuti tuntutan kelompok
demi eksistensi bersama

22 | Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak penting

23 | Saya kurang sependapat dengan anggota kelompok saya

24 | Saya akan menghindari apa yang dianggap buruk oleh
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teman-teman saya

Lebih baik saya mengerjakan aktivitas lain daripada

25 .
main bersama teman-teman

2 Saya kurang tertarik menggunakan media social,
walaupun bayak yang menggunakannya
Saya mendukung apapun usulan dari anggota kelompok

27 .
agar terlihat kompak

28 | Bagi saya pendapat dari teman itu penting

29 Saya tetap bertahan dengan pendapat saya meskipun
bertentangan dengan pendapat teman-teman

30 | Saya tidak suka saat mendapat masukan dari teman

31 Saya tidak akan menuruti ajakan teman jika saya tidak
menyukainya

37 Saya menuruti ajakan teman meskipun kurang
menyukainya

33 | Saya akan menerima kritikan yang diberikan dari teman

34 Saya akan menjaga keutuhan kelompok pertemanan
agar tetap langgeng

35 Lebih baik saya mengerjakan aktivitas lain daripada
main bersama teman-teman

36 | Saya menghargai pendapat dari teman
Saya tetap bertahan dengan pendapat saya meskipun

37
bertentangan dengan pendapat teman-teman

38 | Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak penting

39 | Saya menjelek-jelekan teman di depan yang lainnya

40 Saya lebih banyak menghabiskan waktu dengan
keluarga

41 Saya akan mencari alasan saat teman akan mengadakan
pertemuan
Banyak waktu yang saya habiskan bersama teman-

42
teman satu kelompok

43 | Saya tidak akan membocorkan rahasia teman

44 | Saya malas menjalin persahabatan dengan orang lain

45 | Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak penting

46 | Saya merasa tenang ketika bersama teman-teman

47 | Pendapat dari teman membuat saya lebih baik

48 Saya selalu peduli dengan apa yang dialami oleh teman-
teman

49 Daripada dicap tidak setia kawan, saya tidak akan
meninggalkan acara lain demi teman

50 Saya tidka akan menuruti apa yang dikehendaki teman
bila saya merasa hal itu sia-sia
Saya tidak akan mengikuti tren yang ada di kelompok

51 . . .
ketika saya tidak menyukainya

52 | Saya menyesuaikan diri dengan kebiasaan teman-teman
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dalam kelompok

53 | Saya lebih percaya usulan dari teman
Saya tidak takut dianggap sebagai pengkhianat oleh
54 | teman-teman kelompok ketika tidak mematuhi aturan
dalam kelompok
Saya tidak akan membatalkan rencana pribadi saya
55 .
meskipun bertentangan dengan rencana kelompok
56 Saya berusaha mengikuti peraturan yang ada di
kelompok, walaupun itu tidak benar
Saya akan mencari teman baru apabila kelompok
57
pertemanan saya melakukan penolakan
58 Adanya peraturan dalam kelompok sangat mebatasi
ruang gerak saya
59 Lebih baik saya mencari tahu sendiri tentang informasi
yang saya butuhkan daripada bertanya kepada teman
Ketika beberapa teman dekat saya pergi ke kantin saat
60 | jam kosong, saya akan tetap tinggal di kelas meskipun
dengan resiko mercka akan mengejak saya
61 Say tidak yakin dengan informasi yag disampaikan
teman-teman ketika saya tidak mengetahuinya langsung
62 Saya menjalankan peraturan kelompok karena saya
merasa bahwa peraturan tersebut sudah benar
63 Menurut saya, teman-teman saya adalah sumber
informasi yang akurat
Saya mempercayai apapun yang dikatakan oleh teman-
64
teman dalam kelompok saya
65 | Saya membuat keputusan yang salah tanpa teman-teman
66 Bagi saya, teman-teman adalah tempat untuk meminta
saran yang terbaik
67 | Menyerahkan ide yang disepakati kepada teman-teman
Lebih baik saya menjalankan peraturan kelompok
68 | daripada harus menanggung resiko dibenci oleh teman-
teman
69 Ketika saya dikucilkan oleh kelompok, saya tidak akan
merasa sedih
70 | Teman-teman adalah segalanya bagi saya
71 Saya akan mengutamakan teman-teman saya daripada
kepentingan saya
7 Saya lebih yakin pada pendapat saya daripada pendapat

dari teman-teman

-{TERIMA KASIH}-
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B-1 Tabulasi Skala Uji Coba Schadenfreude

Jml
89
89
76
61

39
55
89
81

66
74

48

85

84
71

69
74

106
82

78
89
74
67

84
73

83

80
86
69
85

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

2

2
2
1
2
3
2
2
3

3
2

2
2
2
2

1

1

sl
s2
s3
s4
s5
s6
s7
s8
s9

s10
s11
s12

s13| 2

sl4| 2

s15| 2

sl6| 2

s17| 2

s18| 2

s19| 3

s20| 4
s21

s22

s23| 2

s24| 2
s25

s26| 4
s27

s28| 2

s29| 2




80

84
97

97
71

77
88
81

72

74
75

77
79

81

79
73

70
75

95

72

87

78
80
78
81

58
86
83

98
81

85

75

70
79

2

2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
2
2
2
3
2
1

2
1

2
3
1
2
2

1
1

1

1

1

1

s30| 2
s31

s32| 2

s33| 2

s34| 2

s35( 2

s36| 2
s37

s38

s39| 2

s40| 2
s41

s42| 2

s43| 2
s44

s45| 2

s46| 2

s47| 2

s48| 4
s49

s50| 2
s51

s52

s53| 2
s54

s55

s56| 2
s57

s58| 2

s59| 3

s60| 2
s61
s62




81

77
88
79
80
86
79
88
81

88
79

82

78
83

85

83

84
88
83

84
82

79
88
81

79
87

79
81

86
82

87
76
78
85

2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
2

s63| 2

s64| 2

s65| 2

s66| 2

s67| 2

s68| 2

s69| 2

s70| 2
s71
s72

s73| 2

s74| 2

s75| 2

s76| 2

s77| 2

s78| 2

s79| 2

s80| 2
s81
s82

s83| 2

s84| 2

s85| 2

s86| 2

s87| 2

s88| 2

s89| 2

s90| 2
s91

s92| 2

s93| 2

s94| 2

s95| 2




82

78
82

87
79

81

88
79

83

87

79
81

88
80
81

86
79
79
88
79
79
88
76
77
86
79
79
88
76
81

86
76

73

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1

s96| 2

s97| 2

s98| 2

s99| 2

s100| 2

s101| 2

s102| 2

s103| 2

s104| 2

s105( 2

s106| 2

s107| 2

s108| 2

s109| 2

s110 2

s111| 2

s112| 2

s113| 2

s114| 2

s115( 2

s116| 2

s117| 2

s118| 2

s119| 2

s120( 2

s121| 2

s122| 2

s123| 2

s124| 2

s125| 2

s126( 2

s127| 2
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B-2 Tabulasi Skala Uji Coba Harga Diri

Iml
98

105
111
117
161
151
110
116
127
140
99

106
141
122
125
128
104
121
103
141
125
126
118
110

10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37| 38| 39| 40| 41

9

8

7

3

3
4

3

3

3

3
3
2
4
3
4
4
2
3
4
4
3
3
3
3

sl
s2
s3
s4

s5
s6
s7
s8
s9

s10| 4

s11| 3

s12| 3

s13| 4

s14 | 4

s15| 4

sl6 | 4

s17 | 4

s18 | 3

s19| 4

s20| 4

s21| 4

s22 | 3

s23 | 3

s24 | 4
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118
136
127
145
108
120
105
107
129
125
115
108
136
124
130
124
122
126
127
128
125
130
107
129
127
124
112

4

3

2

3
3

3

3

3
4

3

3

4
4
4
4
3
3
3
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
4
4
4
3

s25| 4

s26 | 4

s27 | 4

s28 | 4

s29| 3

s30| 4

s31| 3

s32| 3

s33| 4

s34 | 4

s35| 3

s36 | 4

s37| 4

s38| 3

s39| 3

s40 | 4

s41| 3

s42 | 4

s43 | 4

s44 | 3

s45 | 4

s46 | 4

s47 | 3

s48 | 4

s49 | 4

s50| 4

s51| 3




85

122
124
129
122
115
141
82

114
126
127
115
125
121
126
113
125
123
121
112
126
126
119
117
119
121
118
124

4
3

4

3

3
3

3

3

3
3

3

3
3
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3

s52 | 3

s53 | 3

s54 | 4

s55| 3

s56 | 4

s57 | 4

s58 | 4

s59 | 3

s60 | 4

s6l| 4

s62 | 4

s63 | 3

s64 | 3

s65| 4

s66 | 3

s67 | 4

s68 | 3

s69 | 3

s70| 3

s71| 4

s72| 3

s73| 3

s74 | 3

s75| 3

s76 | 3

s77 | 3

s78 | 3




86

123
124
121
112
122
121
114
121
120
111
123
120
116
122
121
120
125
127
113
126
135
115
123
129
114
119
123

3

3
3

3

3

3
3

3

3

3
3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

s79| 3

s80 | 3

s81| 3

s82| 3

s83 | 2

s84 | 3

s85| 3

s86 | 3

s87 | 3

s88| 3

s89 | 3

s90 | 3

s91 | 3

s92 | 4

s93 | 4

s94 | 3

s95 | 3

s96 | 3

s97 | 2

s98 | 4

s99 | 4

s100| 3

s101| 3

s102| 3

s103| 3

s104| 3

s105| 3




87

116
124
131
116
122
133
117
121
130
117
121
135
118
124
132
112
121
130
117
121
129
119

3

3
3
3

3
3

3

3
3
3

3
3

3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4

s106| 4

s107| 4

s108| 3

s109| 3

s110| 3

s111| 3

s112| 3

s113| 3

s114| 3

s115| 3

s116| 3

s117| 3

s118| 3

s119| 3

s120| 4

s121| 4

s122| 3

s123| 3

s124| 3

s125| 3

s126| 3

s127| 3




B-3 Tabulasi Skala Uji Coba Konformitas

88

1 2 (3| 4(|(5|6|7(8]9 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35
s1| 2 2 1 4 | 4 3 4 | 3 1 1 4 | 4 1| 4 4 1 3 (4] 4 1 1 1 1 4 1 2 | 4 3 1 1 1| 4 3 4 2
s2 | 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3
s3 | 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
s4 | 4 3 3 3 2 4 3 2 1 4 2 1] 4 2 4 1 4 2143 11413 3| 4 2 3 4 2| 4 1 114 | 41| 4
514|414 4 1 4 | 4 1 1 4 1 1] 4 1 1 1 2 1 1 i 1 3 2 2 2 4 1 3 1] 4 1 114 |43
s6 | 4 3 1 3 2 3 4 2 2 4 2 2 (412 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 3| 4
s7 | 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 B 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3
s8 | 3 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 3 2 B 2 2 2 3 2.1 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2
s9 | 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 | 4] 2 2 1 3 2 3 Z 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2
s10| 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 | 4] 2 3 2 3 1 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 4 3 3
s1l1 | 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 s 3 3 2 3 3 2 2 3 3 % 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2
s12| 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 B 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3
s13( 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 | 3 2 p 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
sl4| 4 | 4 | 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 A S 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 | 4 2
s15( 3 4 2 3 2 2 2 1 1 4 2 1142 3 1 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 1 2 1 2 4 (4|3
sl6| 3 4 | 3 2 1 3 3 2 2 4 3 2 4 | 3 3 2 4 1] 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 3 314
s17 | 3 3| 4 3 2 4 | 4 2 2 2 4 2 3| 4 3 1 3 3 1 3 3 4 | 2 2 3 4 | 2 4 2| 4 2 3 4 (4|3
s18| 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3
s19( 4 | 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1] 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2
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s20

s21

s22

s23

s24

s25

s26

s27

s28

s29

s30

s31

s32

s33

s34

s35

s36

s37

s38

s39

s40

s41
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s42

s43

s44

s45

s46

s47

s48

s49

s50

s51

s52

s53

s54

s55

s56

s57

s58

s59

s60

s61

562

s63




91

s64

s65

s66

s67

s68

s69

s70

s71

s72

s73

s74

s75

s76

s77

s78

s79

s80

s81

s82

s83

s84

s85
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s86

s87

s88

s89

s90

s91

s92

s93

s94

s95

s96

s97

s98

s99

5100

s101

s102

s103

s104

s105

5106

s107
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s108

s109

s110

s111

s112

s113

s114

s115

s116

s117

s118

s119

5120

s121

s122

s123

s124

s125

5126

s127
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187

186

190

203

153

177

196

173

175

174

189

177

197

196

170

194

218

175

183

203

173

201

192

184
203

72| Jml

36| 37| 38| 39| 40| 41| 42| 43| 44| 45| 46| 47| 48| 49| 50| 51| 52| 53| 54| 55| 56| 57| 58| 59| 60| 61| 62| 63| 64| 65| 66| 67| 68| 69| 70| 71




95

184

173

147
202

160

184

203
200

160

188

195

173

160

172

174

174

173

174

171

194

185

201

227

172

172

174
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174

176

159

173

170

186

138

201

174

177

173

186

172

172

176

171

175

171

188

185

170

172

190

171

173

172
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172

173

174

170

174

174

172

175

174

171

174

175

172

174

169

174

173

172

173

173

173

173

175

173

172

173
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173

170

173

171

173

172

172

172

170

172

173

170

173

172

170

170

171

174

172

175

177

181

186

177
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C — 1 Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Schadenfieude

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 127 100.0
Excluded? 0 .0
Total 127 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
.893

N of ltems
36

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if ltem Deleted ' Total Correlation Deleted
VAR0001 25 78.17 _ 72.303 F . 248 .893
VAR0002 78.16 L 71134 e 5 .889
VARO0003 y NGOSINET | 71.250 " #5724 s, .889
VARO0004 o JUEEA | 69.023 .534 3 .888
VARO0005 78.17  72.382 .333 / .892
VARO0006 77.71 69.780 ! 417 / .890
VAR0007 77.56 - 68.518 y .560 I .887
VARO008 7761 74415 -013| | .899
VARO0009 77.94 70.361 320NN | .893
VAROO10O 7758, . 68.245 —=538I\ | .888
VAR0011 y 7717 71.065 443 .890
VAR0012 ! 78.33 72.810 2028 § | .893
VAR0013 L 78.25 70.587 467 .889
VAR0014 L {cE0 70:800) I W 485 .889
VAR0015 i, 78.24 71.789 434 .890
VAR0016 N el U 67.892 . .634 .886
VAR0017 \ 78.31 ~ 70.595 AT7 .889
VAR0018 78.17 73.144 249 .893
VAR0019 77.71 70.160 420 .890
VAR0020 77.28 70.169 .500 .889
VAR0021 77.21 70.534 .456 .890
VAR0022 78.11 71.210 .460 .890
VAR0023 77.83 69.890 476 .889
VAR0024 78.13 73.037 .299 .892
VAR0025 77.72 68.947 .549 .888
VAR0026 78.23 73.257 .167 .894
VAR0027 78.08 71.533 416 .890
VAR0028 77.19 71.059 515 .889
VAR0029 78.06 75.259 -.096 .898
VAR0030 77.46 68.473 .543 .888
VAR0031 77.33 68.763 .626 .887
VAR0032 77.91 66.635 .670 .885
VAR0033 77.94 71.552 .250 .894
VAR0034 78.09 72.229 .334 .892
VAR0035 78.31 70.151 .466 .889
VAR0036 78.22 70.903 .496 .889

100



C —2 Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Harga Diri

Case Processing Summary
N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

127

127

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.909

41

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted . Total Correlation Deleted
VARO001 - 118.19 ~101.980 228 910
VAR0002 118.45 ~100.202 460 .907
VARO0003 TSISREE | | 102.629 F i waxe .909
VAR0004 118.46 ~102.028 | .334 . .908
VAR0005 118.45 101.757 .316 | .908
VAR0006 ) 118.61 100.921 .326 .908
VARO0007 118.93 97431 ! AT7 .907
VAR0O008 118.91 ! T00:6420 ' 4N SN | .909
VAR0009 119.09 96.651 SIT| | .905
VAR0010 118.74 97718 .468 .907
VAR0O11 118.54 99.710 481 .907
VARO0012 118.50 99.808 537 .906
VAR0013 | 118.47 100.759 420 .907
VARO0014 | 118.52 ~101.013 446 .907
VARO0015 L ¥ 18.50 i I~ "R-10Z22d43 NN L TGO .908
VARO0016 118.50 | 100363 316 .909
VARO017 \ 118.82 99.403 . .423 .907
VARO0018 A 118.86 . 99.408 421 .907
VARO0019 118.57 99.533 490 .907
VAR0020 118.78 101.888 .152 912
VARO0021 118.76 97.170 .503 .906
VAR0022 118.45 101.646 420 .908
VAR0023 118.50 101.633 .380 .908
VAR0024 118.40 101.464 .348 .908
VAR0025 118.47 102.299 .305 .909
VAR0026 119.20 98.985 443 .907
VARO0027 118.57 98.089 .582 .905
VAR0028 118.56 98.677 .637 .905
VAR0029 118.87 98.794 471 .907
VARO0030 118.42 96.515 .657 .904
VARO0031 118.61 97.637 .531 .906
VARO0032 118.50 102.300 291 .909
VARO0033 118.45 100.567 483 .907
VARO0034 118.43 102.469 .243 .909
VARO0035 118.49 100.633 475 .907
VARO0036 118.87 96.682 .643 .904
VARO0037 118.66 95.527 .608 .904
VARO0038 118.59 101.260 .320 .908
VARO0039 118.50 98.966 .573 .906
VARO0040 118.59 96.958 449 .907
VARO0041 118.11 97.988 414 .908

101



C —3 Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Konformitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 127 100.0
Excluded? 0 .0
Total 127 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.893 72

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if ltem Deleted ' Total Correlation Deleted
VAR0001 25 174.60 _151.115 F . 195 .893
VAR0002 174.54 - 151.060 | " e A .893
VARO0003  NGORIET | | 143.629 " S0 s, .887
VARO0004 ™ IHER0, | 151.140 .144 3 .893
VARO0005 175.65 151.609 145 / .893
VARO0006 175.38 142.856 ! .768 / .886
VAR0007 175.36 ~ 143.090 y 3 I .887
VARO008 WIS .57 149.835 352 .891
VARO0009 175.69 153.297 =008} .894
VARO010 17447, . 153.743 =045 | .895
VAR0011 y 175.45 142.408 834 .886
VAR0012 ! 175.69 152.802 .043 .894
VAR0013 174.42 152.896 .020 .894
VAR0014 . 17541 VIOTUN .865 .885
VAR0015 i, 174.98 151.619 12 .894
VAR0016 L WV SN CM B L AN0 26 T W ) | 3 .895
VAR0017 17469 - 150.821 .267 .892
VAR0018 175.71 145.335 .540 .889
VAR0019 174.73 151.721 125 .893
VAR0020 175.41 149.514 .281 .892
VAR0021 175.72 148.443 .325 .891
VAR0022 175.39 142.509 .800 .886
VAR0023 174.98 150.087 .227 .892
VAR0024 174.74 153.162 .008 .894
VAR0025 174.81 155.154 -179 .896
VAR0026 175.39 143.271 .741 .887
VAR0027 175.32 148.268 .279 .892
VAR0028 174.63 149.537 .529 .891
VAR0029 175.64 151.693 .161 .893
AR0030 175.36 142.677 .735 .886
VAR0031 175.68 151.268 .200 .892
VAR0032 175.58 149.388 317 .891
VAR0033 174.59 153.529 -.026 .894
VAR0034 174.59 149.593 .346 .891
VAR0035 174.90 153.775 -.048 .895
VAR0036 174.50 150.125 .333 .891

102



VAR0037 175.46 142.631 848
VAR0038 174.65 153.403 -.014
VAR0039 174.51 152.569 053
VAR0040 175.66 151.654 161
VAR0041 175.37 142.457 817
VAR0042 175.42 146.324 554
VAR0043 174.54 151.013 185
VAR0044 174.60 154.195 -.079
VAR0045 174.52 152.156 094
VAR0046 174.62 152.046 156
VAR0047 175.35 142.485 784
VAR0048 174.54 149.886 336
VAR0049 175.61 150.764 259
VARO0050 175.66 152.988 043
VAR0051 175.71 151.526 199
VAR0052 175.24 146.674 443
VAR0053 175.42  141.832 877
VAR0054 17519 154.329 -.083
VAR0055 175.17 154779 -114
VAR0056 175.77 152.495 048
VAR0057 7GR - B 151058 ) | .135
VAR0058 T ) 144.295 653
VAR0059 175.49 148109 F & 2N
VAR0060 TSIy [ Bi38.256% -
VAR0061 175.56 148.217 445
VAR0062 — .8 151.600 188
VAR0063 - 175.41 142.450 j 872
VAR0064 175.63 146.886 / 463
VAR0065 0. 5o ==152:207) | 060
VAR0066 17494~ 147567 358
VAR0067 17473 151.325 192
VARO068 17489 154400 092
VAR0O069 17513, 152.339 043
VAR0070 175.42 ~ 141.705 863
VARO0071 \ 175.79 148.645 313
VAR0072 175.59 151.053 173

.886
.894
.894
.893
.886
.889
.893
.895
.893
.893
.886
.891
.892
.893
.892
.890
.885
.896
.897
.894
.894
.888
.890
.895
.890
.893
.886
.890
.894
.891
.893
.896
.895
.885
.891
.893

103
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Santi Puji Lestari dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai peristiwa yang
dialami dalam kehidupan anda dan sekitar anda, guna menyelesaikan tugas akhir dan
membutuhkan bantuan teman-teman semua untuk mengisi skala/kuesioner di bawabh ini.
Pada penelitia ini, kriteria esponden yang diperlukan, yaitu :

e Mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi UNISSULA angkatan 2017-2019.

Skala ini berisi pernyataan-pernyataan dan telah disediakan pula beberapa pilihan
jawaban. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam skala ini. Maka dari itu, teman-teman
tidak perlu khawatir dan dimohon untuk menjawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan
pengalaman teman-teman. Semua jawaban dan data diri yang teman-teman berikan akan
dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja.

Atas perhatian dan Kkerja samanya saya ucapkan banyak-banyak terima kasih atas
kesediaan dan waktu teman-teman untuk mengisi skala ini.

Wassalamualaikum wr wb

Semarang, 12 Februari 2021

peneliti



107

A. Identitas diri

Nama (inisial) :

Jenis kelamin :

Umur :

Angkatan :

Kelas :

B. Petunjuk pengerjaan

1.
2.

Tulislah terlebih dahulu identitas anda.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang anda anggap paling

sesuai dengan diri anda. Pilihan yang tersedia :

SS : bila pernyataan Sangat Sesaui dengan diri anda.

S : bila pernyataan Sesuai dengan diri anda.

TS  :bila pernyataan Tidak Sesaui dengan diri anda.

STS  : bila pernyataa Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda.

. Jika anda melakukan kesalahan dalam menjawab, cukup diberi tanda ( = ) pada

jawaban yang salah lalu diganti dengan jawaban yang anda anggap lebih tepat.

Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban berbeda.

Semua jawaban adalah benar selama anda memberikan respon dengan jujur atau

sesuai keadaan anda.

Skala ini tidak akan mempengaruhi penilaian dosen terhadap nilai anda di kelas.

Jangan sampai ada pernyataan yang anda lewatkan.

-{ SELAMAT MENGERJAKAN }-



108

SKALA 1
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya tidak suka jika ada yang senang ketika

melihat teman yang salah ruangan

2 | Ketika melihat teman ditertawakan, saya
merasa kesal

3 | Saya merasa lucu ketika melihat gigi teman
ada sisa makanan

4 | Saya merasa kasihan ketika melihat teman
tidak mendapat yang dia inginkan

5 | Saya tertawa meski dalam hati ketika melihat
teman jatuh di kantin

6 | Ketika melihat teman salah ruangan, saya
diam-diam tersenyum

7 | Saya marah ketika melihat saudara saya
ditertawakan saat jatuh

8 | Ketika melihat teman tercebur ke kolam saya
pikir itu lucu

9 | Saya senang ketika melihat story lucu tentang
teman saya

10 | Ketika melihat teman saya salah mengerjakan
tugas, saya sangat senang

11 | Saya marah melihat orang menertawakan
teman saya yang mendapat sial

12 | Saya tidak suka  ketika  sescorang
menertawakan pertengkaran teman saya

13 | Saat melihat teman saya jatuh di tangga, saya
tertawa sebelum membantunya

14 | Saya senang ketika melihat teman tidak
mendapatkan yang dia inginkan

15 | Meski kasihan saya tetap suka  tertawa
melihat video prank

16 | Ketika melihat kepala orang tarantuk palang
karena kurang fokus, saya tertawa

17 | Saya tertawa ketika melihat orang menabrak
pintu kaca karena keasikan main HP/
mengobrol

18 | Saya merasa kesal ketika melihat orang lain
dikerjai

19 | Saya merasa kasihan ketika melihat orang
terjatuh ketika menjahili temannya

20 | Saya tertawa ketika melihat orang jatuh
karena kesalahannya sendiri

21 | Saya merasa kasihan ketika melihat orang

bangkrut, meski dia sombong
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22 | Ketika menonton video lucu tentang
kecerobohan orang, saya tertawa

23 | Ketika melihat video lucu tentang orang
jatuh, saya perlihatkan ke teman

24 | Saya tertawa ketika melihat orang salah
masuk kelas tanpa bertanya

25 | Ketika melihat foto/video mobil mahasiswa
baru jatuh ke kolam, saya tertawa

26 | Saya kesal dengan orang yang tertawa ketika
melihat orang lain jatuh

27 | Saya senang mengirim video teman yang
jatuh ke grup WA

28 | Ketika melihat video orang menertawakan

orang lain yang jatuh, saya merasa itu tidak
benar
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SKALA II
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya mampu memotivasi diri ketika sedang

malas

2 | Teman-teman saya menghormati saya

3 | Berada di tengah keluarga membuat saya
lebih tenang

4 | Saya berfikir bahwa setiap masalah yang
sedang saya hadapi sulit diselesaikan

5 | Saya sulit menentukan apa yang saya
inginkan

6 | Saya tidak sanggup mengarahkan orang lain
untuk menuruti apa yang saya inginkan

7 | Saya tidak berani bergabung dengan teman
yang tidak saya kenal

8 | Saya merasa dijauhi teman saya hanya karena
satu kesalahan

9 | Teman-teman saya berpendapat bahwa ide-ide
saya tidak menarik

10 | Saya percaya bahwa teman peduli pada saya

11 | Saya merasa bahwa banyak teman yang
mengenal saya dengan baik

12 | Keberadaan saya berguna saat mengerjakan
tugas kelompok dengan teman

13 | Teman-teman saya biasanya mengikuti
anjuran yang saya berikan

14 | Saya sedih karena sedikit teman di sekolah
yang mengenal saya

15 | Saat di sekolah saya merasa kurang terkenal

16 | Pendapat saya dihiraukan - ketika sedang
mengerjakan tugas kelompok dengan teman

17 | Lingkungan kelas membuat saya tertekan dan
kecewa

18 | Saat bertemu dengan orang saya hanya lewat
tanpa menyapa

19 | Saat tersenyum dan menyapa dengan tetangga
saat berpapasan

20 | Saya mematuhi setiap peraturan yang ada di
sekolah dan rumah

21 | Saya memikirkan segala sesuatu sebelum
bertindak

22 | Saya mampu menyikapi permasalahan di
rumah dengan bijak

23 | Kadangkala saya melaggar peraturan yang
ada di sekolah

24 | Menjalin hubungan dengan lawan jenis saya

lakukan tanpa sepengetahua orang tua
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25 | Saya dalam bertindak tanpa berfikir panjang

26 | Saya sering mengeluhkan teman saya dengan
teman yang lain

27 | Saya merasa bahwa tuhan tidak adil saat saya
merasakan kegagalan

28 | Saat sedang bermain dengan teman saya
sering lupa sholat

29 | Saya yakin kemampuan yang saya miliki
dapat meraih cita-cita yang saya harapkan

30 | Saya mampu menjalankan tugas tugas dengan
baik

31 | Saya merasa tidak bisa seperti teman saya
yang lebih pandai dari saya

32 | Saya mudah putus asa

33 | Saya sulit mentolerir kesalahan teman saya

34 | Saya cenderung melimpahkan tanggung
jawab yang diberikan guru pada teman saya

35 | Seringkali saya merasa tidak berguna

36 | Kegagalan yang saya alami membuat saya

sulit untuk berusaha kembali
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SKALA III
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Tanpa teman-teman, saya tetap bisa

melakukan semua hal yang saya inginkan

2 | Saya merasa kesepian jika tidak bersama
teman-teman satu kelompok

3 | Saya berusaha datang saat teman mengadakan
pertemuan

4 | Saya tidak mengikuti seluruh kegiatan yang
diikuti teman

5 | Saya merasa tidak percaya diri jika
penampilan saya tidak sama dengan aggota
kelompok

6 | Dalam menyelesaikan masalah, saya sepakat
dengan pendapat teman-teman - daripada
memilih pendapat sendiri

7 | Saya berusaha untuk berpenampilan sama
dengan teman-teman dalam kelompok

8 | Saya dengan senang hati mengikuti tuntutan
kelompok demi eksistensi bersama

9 | Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak
penting

10 | Saya kurang tertarik menggunakan media
sosial, walaupun bayak yang
menggunakannya

11 | Bagi saya pendapat dari teman itu penting

12 | Saya tidak suka saat mendapat masukan dari
teman

13 | Saya menuruti ajakan teman meskipun kurang
menyukainya

14 | Saya akan menjaga keutuhan kelompok
pertemanan agar tetap langgeng

15 | Saya menghargai pendapat dari teman

16 | Saya tetap bertahan dengan pendapat saya
meskipun bertentangan dengan pendapat
teman-teman

17 | Saya akan mencari alasan saat teman akan
mengadakan pertemuan

18 | Banyak waktu yang saya habiskan bersama
teman-teman satu kelompok

19 | Pendapat dari teman membuat saya lebih baik

20 | Saya selalu peduli dengan apa yang dialami
oleh teman-teman

21 | Saya menyesuaikan diri dengan kebiasaan
teman-teman dalam kelompok

22 | Saya lebih percaya usulan dari teman

23 | Adanya peraturan dalam kelompok sangat
mebatasi ruang gerak saya

24 | Lebih baik saya mencari tahu sendiri tentang

informasi yang saya butuhkan daripada
bertanya kepada teman
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25 | Say tidak yakin dengan informasi yag
disampaikan teman-teman ketika saya tidak
mengetahuinya langsung

26 | Menurut saya, teman-teman saya adalah
sumber informasi yang akurat

27 | Saya mempercayai apapun yang dikatakan
oleh teman-teman dalam kelompok saya

28 | Bagi saya, teman-teman adalah tempat untuk
meminta saran yang terbaik

29 | Teman-teman adalah segalanya bagi saya

30 | Saya akan mengutamakan teman-teman saya

daripada kepentingan saya

-{TERIMA KASIH}-
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F—1 Estimasi Reliabilitas Skala Penelitian Schadenfreude
Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 170 100.0
Excluded® |0 .0

Total 170 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.871 28

F —2 Estimasi Reliabilitas Skala Penelitian Harga Diri
Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 170 100.0
Excluded® |0 .0

Total 170 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.889 36

F —3 Estimasi Reliabilitas Skala Penelitian Konformitas
Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 170 100.0
Excluded® |0 .0

Total 170 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.846 30
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G — 1 Uji Normalitas

Descriptive Statistics

139

N Mean Std. Deviation |Minimum |Maximum
SCHADENFREUDE |170 87.95 8.395 64 112
HARGA DIRI 170 115.80 10.949 85 142
KONFORMITAS 170 98.41 9.125 73 118
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SCHADENFREU
DE HARGA DIRI |[KONFORMITAS
N 170 170 170
Normal Parameters?® Mean 87.95 115.80 98.41
Std. Deviation 8.395 10.949 9.125
Most Extreme Absolute .056 .053 .045
Differences Positive .039 .053 .045
Negative -.056 -.053 -.045
Kolmogorov-Smirnov Z 724 .696 .589
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 718 .879
a. Test distribution is Normal.
G — 2 Uji Linieritas
Variable Processing Summary
Variables
Dependent Independent
SCHADENFREU
DE HARGA DIRI
Number of Positive Values 170 170
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values User-Missing 0 0
System-Missing 0 0

Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable:SCHADENFREUDE

Model Summary

Parameter Estimates

Equatio
n R Square |[F dfl df2 Sig. Constant [b1l
Linear |.338 85.757 1 168 .000 36.341 446

The independent variable is HARGA DIRI.
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SCHADENFREUDE
2 Observed
1207 —Linear
[}
11077
100
a0
80+
70
o o
B0 T I T
80 100 120 140
HARGA DIRI
Variable Processing Summary
Variables
Dependent Independent
SCHADENFREU
DE KONFORMITAS
Number of Positive Values 170 170
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values User-Missing 0 0
System-Missing 0 0




Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable:SCHADENFREUDE

Equatio Model Summary Parameter Estimates
n R Square |F dfl df2 Sig. Constant |bl
Linear |.732 459.688 |1 168 .000 10.477 .787
The independent variable is KONFORMITAS.
SCHADENFREUDE
O Observed
1204 = Linear
(&)

1107

100

a0

&0

'y

70 BO 0 100 110 120
KONFORMITAS
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UJI HIPOTESIS 1

Descriptive Statistics

142

N Mean Std. Deviation [Minimum |Maximum

SCHADENFREUDE 170 87.95 8.395 64 112
HARGA DIRI 170 115.80 10.949 85 142
KONFORMITAS 170 98.41 9.125 73 118
Variables Entered/Removed"

Variables Variables
Model |Entered Removed Method
1 KONFORMITA ' Enter

S, HARGA DIRI?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: SCHADENFREUDE
Model Summary®

Change Statistics
Model R R Square AdeUSted ¥ St:f. fl:(reor R Square : Sig. F
quare Estimate | change F Change | df1| df2 Change
1 .863? .745 .742 4.265 .745 243.791 | 2 |167| .000
a. Predictors: (Constant), KONFORMITAS, HARGA DIRI
b. Dependent Variable: SCHADENFREUDE
ANOVA®
Sum of

Model Squares Df Mean Square |F Sig.
1 Regression ]8871.188 2 4435.594 243.791 |.0007

Residual 3038.436 167 18.194

Total 11909.624 169

a. Predictors: (Constant), KONFORMITAS, HARGA DIRI

b. Dependent Variable: SCHADENFREUDE




Coefficients?
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Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Correlations Statistics
Zero- Toleranc
Model B Std. Error |Beta t Sig. order [Partial |Part [e VIF
1 (Constant) |5.429 (3.967 1.369 |.173
HARGA DIRI |.105 .037 .136 2.863 |.005 [.581 .216 112 |.673 1.486
Z(S)NFORMIT 716 .044 .778 16.321|.000 (.856 .784 |.638 |.673 1.486
a. Dependent Variable: SCHADENFREUDE
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions

Dimen KONFORMITA
Model sion |Eigenvalue |Condition Index (Constant) |HARGA DIRI |S
1 1 2.992 1.000 .00 .00 .00

2 .005 25.637 .98 31 .13

3 .004 28.480 .02 .69 .87
a. Dependent Variable: SCHADENFREUDE
Residuals Statistics®

Minimum |[Maximum Mean Std. Deviation |N

Predicted Value 66.55 104.40 87.95 7.245 170
Residual -9.399 15.773 .000 4.240 170
Std. Predicted Value|-2.954 2.270 .000 1.000 170
Std. Residual -2.203 3.698 .000 .994 170

a. Dependent Variable: SCHADENFREUDE

Histogram

Dependent Variable; SCHADENFREUDE
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UJI HIPOTESIS 2
Correlations

144

SCHADENFREU [HARGA
Control Variables DE DIRI KONFORMITAS
-none-? SCHADENFREUDE Correlation 1.000 -.581 .856
Significance (2-
tailed) .000 .000
df 0 168 168
HARGA DIRI Correlation -.581 1.000 .572
Significance (2-
tailed) .000 .000
df 168 0 168
KONFORMITAS Correlation .856 .572 1.000
Significance (2-
tailed) .000 .000
df 168 168 0
KONFORMITAS SCHADENFREUDE Correlation 1.000 .216
Significance (2-
tailed) RE
df 0 167
HARGA DIRI Correlation .216 1.000
Slgmflcance (2- 005
tailed)
df 167 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.




UJI HIPOTESIS 3
Correlations

SCHADENFREU HARGA
Control Variables DE KONFORMITAS|DIRI
-none-? SCHADENFREUDE Correlation [1.000 .856 -.581
Significance
(2-tailed) .000 .000
df lo 168 168
KONFORMITAS Correlation |.856 1.000 .572
Significance
(2-tailed) .000 .000
df 168 0 168
HARGA DIRI Correlation }-.581 572 1.000
Significance
(2-tailed) .000 .000
df 168 168 0
HARGA DIRI SCHADENFREUDE ' Correlation [1.000 .784
Significance
(2-tailed) -000
df |0 167
KONFORMITAS Correlation |.784 1.000
Significance
(2-tailed) J°%°
df 167 0

a. Cells contain zero-order (Pearson)

correlations.
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Surat [jin Penelitian .

Semarang, 25 Februari 2020
Kepada. : Wakil Dekan | Fakultas Psikologi

Universitas Islam Sultan Agung

Semarang
Hal. : ljin Penelitian
Assalamualaikum Wr, Wb

Dalam rangka rencana penyusunan skripsi ini, saya bermaksud mengajukan perijinan penelitian
kep;ajda mahasiswi di Fakultas sitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) untuk dijadikan
‘sebaga subjek peneltian skrip

Yang Mengajukan,

Santi Puji Lestari
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YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

FAKULTAS PSIKOLOGI
JI. Raya Kaligawe Km. 4 Po. Box 1054 Telp. 6583584 (8 Sal.) Fax. 582455 SEMARANG 50012

SURAT KETERANGAN
No. 580/C.1/Psi-SA/V1/2021

Pimpinan Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang
menerangkan bahwa :

Nama : Santi Puji Lestari
Pekerjaan . Mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula Semarang
NIM 30701601961

Telah melakukan penelitian di lingkungan kampus Fakultas Psikologi Unissula Semarang dalam
rangka penyusunan skripsi :

Judul : Hubungan Antara Self-Esteem Dan Konformitas Dengan
Schadenfreude Pada Mahasiswa Unissula.

Subyek .~ Mahasiswi Fakultas Psikologi

Pembimbing : Emi Agustina S, S.Psi, M Psi

Tempat : Kampus Fakultas Psikologi Unissula Semarang

J1. Kaligawe Km. 4 Semarang

Demikian keterangan diberikan guna keperluan 'dimaksud, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Kepada pihak yang terkait diharap maklum adanya.

Semarang, 3 Juli 2021
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Titin Suprihatin, S.Psi, M.Psi
NIDN. : 0605017601
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< ,’ MB Aizhie

online
Hari ini

Assalamualaikum mb aizhe sy
santi anak psikologi'16 UNISSULA,
saat ini sedang proses penyusunan
skripsi. sy bermaksud adopsi skala

dari skripsinya mbak aizhe. apakah
diperbolehkan mbak? A

10.19 W

1 pesan-belum dibaca

» MB Souma W

Assalamu'alaikum mb souma

sy Santi mahasiswi psikologi'16
Unissula, sy’bermaksud adopsi skala
dr skripsinyambysouma‘apakah d
perbolehkan mb? 13-

Boleh.. Mau yang apa?
Self esteemmb -

Wa'alaikumussalam

Besok yaa.. File nya di laptop. Ini uda
malem aku males buka laptop. Besok
malem ya, habis maghrib. Oke..?

22.50

Sy sudah dapat MB baca d perpus..
tinggal ijin sj 22.51 W/

29

Sy modif sedikit tdk apa kan Mb?

Soalny subjek sy mahasiswa 55 s

ca d perpus..
Lijin ]
0Ooo0.. Udah ada?
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